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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Proses Islamisasi diawali dengan turunnya wahyu pada Nabi Muhammad

saw dan terus berlanjut hingga Kini ban Islam mulai terbangun ketika
Rasulullah Muhammad sa ra pengikutnya dalam suatu
Islam Madinah yang

ang lama dan berat

dengan menyebarkan h dahulu

at beliau. Setelah beb tersebut

al, turunlah perintah d asulullah

terang-terangan.

ekonomi, militer, hukum, dan ilmu pengetahuan secara legal formal melalui
kehidupan berbangsa dan bernegara. Di akhir periode Madinah, sistem Islam pun

di sempurnakan.?

'Depertemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: Jumanatul Ali-ART,
2004), h. 267

*Muhammad Syafii Antonio, Ensiklopedia Peradaban Islam Andalusia (Cet. 1; Jakarta:
Tazkiah, 2012), h. V.
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Artinya: “pada hari ini telah ku sempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah ku
cukupkan kepadamu nikmatku, dan telah ku ridhoi Islam itu jadi agama

bagimu”.(QS.Maidah: 3).®

Penyebaran Islam di Nusan a kali dilakukan oleh para pedagang
India dan Arab. Mereka b tun, tidak dengan paksaan.
Ketika Islam datan n seperti Animisme,

Dinamisme, Hindu ddha sudah lebih da ut oleh masyarakat

Indones : na Islam
datang manusia
(tidak @ ngkan perbudakan, da ing juga
adalah ¢ uk Islam karena hanya a kalimat

kat hidup rukun antar

dan permusuhan, walaupun
ia sampai S l % :
terbanyak 3

9,2% Protestan, 3,5% Katolik, 1,8% Hindu, 0,4% Buddha, dan sisanya pemeluk
Konghucu masyarakat di beri kebebasan dalam memilih agamanya sendiri tanpa
paksaan. Hal tersebut di jamin oleh pemerintah yang tercantum dalam UUD 1945,

di nyatakan bahwa “tiap-tiap penduduk di berikan kebebasan untuk memilih dan

3Depertemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, h. 107.
*Lily Turangan,dkk, Seni Budaya dan Warisan Indonesia: Agama dan Kepercayaan
(Jakarta: PT.Aku Bisa, 2014), h. 1-2.
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mempraktikkan kepercayaannya” dan “menjamin semuanya akan kebebasan
untuk menyembah, menurut agama atau kepercayaannya”.5
Pengaruh Islam di Indonesia bagian Timur, terutama Maluku berlangsung

pada abad ke-14 M. Kalimantan Timur (Kutai) yang diislamisasi oleh Datuk ri

Bandang dan Tunggang Parangan di n prosesnya terjadi pada abad ke-16.
Sulawesi Selatan (Makas jak abad ke-15 sudah ada
pedagang muslim tet sejak tahun 1605 M.

kayat-hikayat Gowa-

Tallod dengan
cara da i A Menurut
cerita bahwa Datuk ri Banda ngkabau.

ah dikenal dalam Hik i vebarkan
k ri Patimang, tetapi ia . Setelah

luk agama Islam, Kerajaa

Indonesia, terutama pulau-pulau bagian barat, datangnya Islam ke pulau Sulawesi
agak terlambat. Ketika Portugis untuk pertama kalinya datang di Sulawesi pada

tahun 1570 dijumpainya bahwa masih sangat sedikit penduduknya yang telah

*Mukhlis Paeni, Sejarah Kebudayaan Islam: Religi dan Falsafah (Jakarta: Rajawali Pers,
2009), h. 71
®Mukhlis Paeni, Sejarah Kebudayaan Islam: Religi dan Falsafah, h. 72.
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memeluk Islam. Tome Pires mencatat bahwa sekitar 50 kerajaan di Sulawesi
masih menyembah berhala.
Jelaslah bahwa mula-mula Islam masuk ke Sulawesi secara damai. Islam

berkembang melalui perdagangan dan dakwah oleh para mubalig atau orang-

orang alim ulama. Pengembangan | alui jalan kekerasan atau perang baru

terjadi kemudian setelah ajaan Islam. Situasi politik

nan Sulawesi selatan

yakni sebagai Bandar t
Nusantara bagian timur d
bagian embawa aki i rkembangan

an pada abad ke- bentuknya ke

<erajoin PSR EPARE

Untuk mengislamkan rakyat Bugis dan ketiga kerajaan tersebut datanglah
mubalig-mubalig Makassar di antara orang-orang suku Bugis. Suku Bugis
terkenal karna berani, jujur, dan suka berterus terang. Mula-mula sangatlah sukar

bagi mubalig-mubalig tersebut memasuki negeri Bugis itu, akan tetapi berkat
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keuletan mereka orang-orang Bugis akhirnya menjadi penganut Islam yang setia
dan tangguh.’
Penerimaan Islam di berbagai tempat di Nusantara khususnya di Sulawesi

Selatan memperlihatkan dua pola yang berbeda. Pertama, Islam diterima terlebih

dahulu oleh masyarakat lapisan bawe dian berkembang dan diterima oleh

masyarakat lapisan atas ata ama ini biasa disebut bottom
up. Kedua, Islam dite ajaan, dan selanjutnya
disosialisasikan kepada masyarakat lapisan bawah. Pola y kedua ini biasa
disebut
selatan memperlihatkan pem
ra yang berada di ba
ntalo pada tahun (1525)

rang setempat bukan bangs
ang Musli
5, Abdul Ma

hal seperti kegemaran masyarakat makan Dendeng Babi ,Hati Rusa mentah yang
di cincang dan di sajikan dengan bumbu dan darah (lawa’ darah), serta kebiasaan
minum tua’. Dia kemudian pindah ke Kutai, dimana dia lebih berhasil. Pada tahun

1580, Sultan Ternate Babullah, yang bermusuhan dengan Portugis, mendesak

’A. Daliman, Islamisasi Dan Perkembangan Kerajaan-Kerajaan Islam Di Indonesia,
(Yogyakarta: Ombak, 2012). h. 202.

8Ahmad M. Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa (Cet. 2; Jakarta: Yasasan Obor
Indonesia, 2005), h. 86.
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pengganti Manrio Gau’, Daeng Mammeta, untuk memeluk Agama Islam. Daeng
Mammeta ternyata menolak, meski demikian, dia berbaik hati mengizinkan
komunitas Melayu di Makassar untuk mendirikan Masjid.

Pada tahun 1600 Portugis menganggap Karaeng Matoaya tidak mungkin

lagi masuk Kristen, tetapi Karaeng.l 3 tampaknya belum bisa menentukan

pilihan. Kemudian Abdul M ng) kembali ke Makassar, di

temani dua rekannya Dato ri Pati Abdul Jawad (Dato ri

Tiro). Ketiganya ora angkabau yang belajar agama di Aceh dan datang atas

hasil. Mereka berhasil
g, yang secara resmi m
di Sultan Muhammad

6 Ramadhan 1013 Hijriah).

itu, merek Makassar.
aeng Matoaya pu an mengamk a Sultan

alul Islam

angsung khidmat

di Masjid Tallo, yang baru selesai di bangun.
Penyebaran agama Islam di Kerajaan Gowa tidak mudah karna jika ingin
menyebarkan agama Islam, maka penguasa Luwu harus di islamkan terlebih

dahulu. Bukan semata karna prestise politik yang pernah dipegang oleh bekas

®Christian Pelras, Manusia Bugis (Cet. 1; Jakarta: Nalar, 2006), h. 158-159.
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penguasa Sulawesi selatan tersebut, akan tetapi juga karena Luwu merupakan
pusat mitos Sulawesi Selatan.
Setelah berhasil mengislamkan penguasa Luwu, tidak lama berselang

mereka pun mampu mengatasi penentangan penguasa Makassar. Hanya saja,

usaha mengajarkan Islam secara membutuhkan waktu lebih panjang

dari perkiraan semula. D rtodoks terus menerus di

sebarkan, sisa-sisa k eluhur masi emukan di pedalaman

peluang
memang
ereka, kian terbuka le kembar
sebagai agama resmi
di Sulawesi Selatan

aka kerajaan kembar itu ak ang yang

popular di s l
melancark j

di Sulawpnan E?ﬁo“!eblh dahu girimkan

ng (Perang Is

aan tetangga

utusan

diberika

sebagai bukti keinginan untuk berdamai ‘dalam menyebarkan agama Islam, seperti
yang di contohkan oleh Rasulullah saw, ketika beliau mengajak raja-raja di sekitar
jazirah Arab untuk menerima Islam. Nabi mengirim utusan kepada raja-raja
tetangga dengan membawa surat yang berisi argumen yang melatarbelakangi
ajakan itu. Demikian halnya yang di lakukan kerajaa Gowa dalam menyebarkan

agama Islam ke kerajaan-kerajaan tetangga khususnya kerajaan Bugis. Kemudian
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didasarkan juga pada perjanjian antara kerajaan-kerajaan Sulawesi Selatan yang
telah disepakati sebelumnya. Perjanjian itu berbunyi, “ bahwa barang Siapa
menemukan jalan yang lebih baik, maka ia berjanji akan memberitahukan (tentang

jalan yang baik itu) kepada raja-raja sekutunya™ Atau raja tetangga di Sulawesi

Selatan.

Tetapi kerajaan B jaan Gowa dengan asumsi

bahwa ajakan itu se ntuk meme Gowa dalam memulai

ekspansi dan domin

t politis. Sehingga pen asan bagi
jata memerangi keraja da tahun
asil menaklukkan Ba : itto, dan

I barat, serta Akkotengeng

sebelum
bahkan
Animisme dan Dinamisme. Kemudian adanya penjajah baik dari Portugis maupun
Belanda yang merampas rempah-rempah yang ada di Nusantara dan adanya
penyebaran agama kristen terhadap orang-orang pribumi yang ada di Nusantara

khususnya di Sulawesi selatan tetapi masyarakat Bugis memandang agama Islam

YAhmad M. Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa, h. 111-112.
YChristian Pelras, Manusia Bugis. h. 160-161.
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sebagai ajaran yang berhubungan dengan adat orang-orang Bugis sehingga proses
Islamisasi dapat berjalan dengan damai.
Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka pendapat yang selama ini

menyatakan bahwa; Islamisasi di Sulawesi Selatan secara umum dan Kerajaan

Gowa secara khusus itu berlangsun abad ke XVII M. selama ini selalu

dihubungkan dengan keda k Tiga) dari Minangkabau

sekitar tahun 1575 a Barat perlu o g. Mengingat, pertama;

kontak antara masys

yang m
seperti akhir abad ke XV M. d

da Portugis pada tahun

an latar belakang masalah di mak menjadi
lahan dalam i gislamisasia an Gowa

abad X | yang sekar Kabupaten dan Kota

esi Selatan.
bih sistennsA.lnnElBME masalah
penulis :
1.2.1 Bagaimana Gambaran Umum di Kerajaan Gowa Sebelum Islam diterima?
1.2.2 Bagaimana Proses Penyebaran Agama Islam di Kerajaan Gowa Pada Abad
XVI-XVII?
1.2.3 Bagaimana Faktor Pendukung dan Penghambat Islamisasi di Kerajaan

Gowa Pada Abad XVI-XVI11?
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10

1.3 Tujuan Penelitian
Pada dasarnya segala sesuatu yang dilakukan diharapkan agar mencapai
tujuan sebagaimana yang telah diinginkan sebelumnya, tujuan diartikan sebagai

sesuatu yang diharapkan tercapai setelah selesainya sesuatu kegiatan. Dengan

demikian pula halnya dengan peneliti ang merupakan suatu kegiatan yang
mempunyai tujuan yang ingi
1.3.1 Untuk menget:

1.3.2 Untuk mengetahui proses masuknya Islam di

1.3.3

1.4 Keg Pen

1.4.1 mbah pengetahuan d
am di Kerajaan Gowa

142 enelitian ini menjadi refere

1.4.3 bah wawasan baru is i Kerajaan

kerajaan

proses

i pe ang akan

stilah/Penge

emperolp *anaPnsnEiak meni kesalah
o8

3 maksud

1.5.1 Defenisi Islamisasi

Islamisasi merupakan suatu proses yang tidak berkesudahan. Sejak
pertama kali kedatangan Islam kemudian penerimaan Islam dan penyebaran Islam
lebih lanjut sampai sekarang.!” Menurut Noorduyn ada tiga tahap mengenai

proses islasmisasi. Pertama, datangnya agama Islam, yaitu datangnya orang-orang

2Ahmad M Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa (Abad XVI Sampai Abad XVII, h. 5.
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11

Islam kedalam suatu daerah untuk pertama kalinya. Kedua, masuknya agama
Islam, dalam hal ini penduduk di daerah tersebut telah memeluk agama Islam.
Ketiga, penyebaran agama Islam, artinya setelah Islam dianut oleh penduduk di

daerah tersebut maka selanjutnya adalah penyebaran Islam keluar dari daerah

tersebut ke daerah-daerah lain.

diartikan sebagai agama yang

dijadikan

ahagiaan

i yang dimaksud dala i adalah

gama Islam pada suatu rtentu.

, Sultan,

Kerajaan

g, tanpa

ara turun
temurun, dengan pemilihan atau melalui'usurpasi.**

Pendapat Maududi tentang kerajaan sangat mengecam system kerajaan,
karena sistem kerajaan atau monarki memang tidak memiliki tempat dalam Islam.

Dengan meminjam istilah Nabi saw., Maududi mengingatkan bahwa seluruh

Bhttps://id.wikipedia.org/wiki/Kerajaan (diakses pada tanggal 20 Februari 2018).
YUsurpasi secara sederhana bisa kita fahami sebagai upaya pengambilan hak yang bukan
menjadi haknya dalam hal ini adalah tahta kekuasaan.
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12

kerajaan pasti memaksakan ditaatinya kekuasaan secara turun temurun dan karena
itu pula kerajaan itu menjadi mulk adhudh atau “kerajaan yang menggigit”, yakni
menindas rakyat dan merampas hak-hak rakyat di bidang politik, ekonomi,

hukum, dan lain sebagainya. Di zaman dahulu maupun di zaman modern

sekarang, setiap kerajaan pada haki alu menggigit rakyatnya,*® termasuk

misalnya kerajaan Arab Sa salah mengertikan sebagai

penerapan ajaran Isla

Selatan
yang m demikian
karna d am di Sulawesi Selatan h dahulu

, walaupun sebelumn pedagang
enyiarkan agama Isla sebelum
s Islamisasi di kerajaan L
islam dan ti
lamkan raja di wa karna rajala ) sangat

Sulawesi Sel

wa yang
terlebih
dahulu mencari informasi dari para pedagang-pedagang Muslim yang sudah lama
bermukim di Makassar tentang seluk beluk kerajaan-kerajaan di Sulawesi Selatan
khususnya di kerajaan Gowa, alhasil jika ingin mengislamkan kerajaan Gowa
maka terlebih dahulu harus mengislamkan Kerajaan Luwu karna “allebbiremmani

engka ri-luwu’, awatangeng engka ri Gowa”. (hanya kemulian saja yang ada di

Abu A’la Al-Maududi, Khilafah dan Kerajaan, (Bandung: Mizan, 1996), h. 12.
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luwu, sedangkan kekuatan terdapat di Gowa),'® jadi jika Kerajaan Luwu di
Islamkan maka otomatis kerajaan Gowa juga akan menyambut dengan baik
Agama Islam tahap demi tahap, karna kerajaan Gowa menghormati kerajaan

Luwu karna kerajaan Luwu merupakan pusat mitos atau dipercayai sebagai

leluhur di Sulawesi Selatan
Tanggal resmi pene an Gowa-Tallo, berdasarkan

Lontara Gowa dan Ta ada malam Juma ber 1605 bertepatan 9

Jumadil Awal 1014. emeluk Islam ialah |
dan raja

ar Sultan

ian

skripsi ini, peneliti ur yang

ripsi yang ditulis sebagai a

merupakan kerajaan Bugis yang terbesar di Sulawesi selatan vyaitu

kerajaan (Bone, Soppeng dan Wajo). Berbeda halnya dengan penelitian

6 Ahmad M. Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa: Abad XVI Sampai Abad XVII. h. 91-94

YCristian Pelras, Manusia Bugis, hal. 159.

8puji Siswadi, “Politik Islamisasi Kerajaan Gowa-Tallo Terhadap Ketiga Kerajaan
Tellumpoccoe Pada Abad XVII” (Skripsi Sarjana; Jurusan Sejarah Kebudayaan Islam: UIN
Alauddin Makassar, 2016) .
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1.6.3

1.6.4

14

yang akan penulis lakukan adalah dengan mengkaji proses Islamisasi
Kerajaan Gowa.
Penelitian yang dilakukan oleh Saudari Apriani Kartini, dengan skripsi

yang berjudul “Lontara Bilang Sebagai Sumber Sejarah Kerajaan Gowa”,

di UIN Alauddin Makassar_t 2014."° Skripsi ini membahas tentang

sejarah Kerajaan ara Bilang yang merupakan
tulisan atau ¢ mpau Kerajaan Gowa.

enulis lakukan adalah

knya kerajaan Gowa.
ukan oleh Saudara Mu
1 “Peranan Kerajaan G an Abad
yarif Hidayatullah Jakarta
as tentang p

sional, band

ya di Sulawe

an yang F“)RHEM RIEdengan

pagaimana
sejarah awal terbentuknya kerajaan Gowa.
Islamisasi Kerajaan Gowa (Abad XVI sampai Abad XVII) karangan
Ahmad M. Sewang, membahas tentang Islamisasi Kerajaan Gowa

kemudian bagaimana Kerajaan Gowa pertama kali berhubungan dengan

® Apriani Kartini, “Lontara Bilang Sebagai Sumber Sejarah Kerajaan Gowa” (Sarjana

Skripsi; Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam: UIN Alauddin Makassar, 2014).

“Mualim Agung Wibawa, “Peranan Kerajaan Gowa Dalam Perniagaan Abad XVII”

(Sarjana skripsi; Jurusan Sejarah dan Peradaban Islam: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011).
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Islam dan Kerajaan Gowa menerima Islam kemudian menjadikan Islam
sebagai agama Kerajaan. Setelah Kerajaan Gowa menjadikan Islam
sebagai agama Kerajaan selanjutnya Kerajaan Gowa menyebarkan Islam

melalui dengan dua cara yakni, secara damai dan melalui peperangan.

Jadi perbedaan dari karan M. Sewang dengan yang penulis

lakukan yaitu terda dan penghambat Islamisasi

Kerajaan Go i n pengaruh dari luar

ji an G
1.7 La
1.71 i

Slami erasal dari bahasa Inggris, izatic

agama Islam) dan dapat pula berwujud secara kualitas (berupa tingkat keislaman

pErsamaan

seorang muslim, baik yang menyangkut tingkat keimanan, tingkat penguasaan
ilmu agama maupun tingkat pengamalannya). Karena itu Islamisasi bukanlah
suatu peristiwa melainkan suatu proses. Pelaku Islamisasi adalah muslim,

sedangkan sasarannya adalah nonmuslim sebagai sasaran utama yang hasilnya

2Ahmad M. Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa: Abad XVI Sampai Abad XVII) (Cet. 1;
Jakarta: Yayasan Obor, 2005).

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



16

menyangkut soal kuantitas dan juga muslim yang menyangkut soal kualitas.?
Dengan demikian kegiatan Islamisasi dapat diklarifikasi atas (1) mengislamkan
orang yang belum muslim (kafir), dalam rangka menambah jumlah muslim

(kuantitas); dan (2) mengislamkan orang yang sudah muslim dalam rangka

meningkatkan kualitas muslim.
pengertian Islamisasi aitu adalah proses konversi
(perubahan) masyara adi g ggunaan kontemporer,

politik Islam

guka
ran

enurut keyakinan Isla pegangan

ahyukan Allah kepada usia i dakwah

agai penutup para Nab asul melalui

Konsekuensi logisnya,

itu®* dan su au hadis

la

Islam di

Masih perlu diadakan pengumpulan data dan penelitian yang dapat menyusun

suatu rekonstruksi sejarah masuk dan berkembangnya Islam di Nusantara yang

didukung oleh data yang kuat. Para ahli yang menulis tentang sejarah masuknya

22 Apipudin, Penyebaran Islam, Badan Litbang Dan Diklat Kementerian Agama RI, 2010,
h. 199.

Zhttps://id.wikipedia.org/wiki/lslamisasi (diakses pada tanggal 20 February 2018).

#Nurcholish Madjid, Islam Agama Peradaban, (Jakarta: Paramadina, 2000), h. 3.
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Islam di Indonesia juga menemukan kesepakatan kapan masuk dan
berkembangnya Islam di Nusantara.”®
Suatu kenyataan bahwa kedatangan Islam ke Nusantara dilakukan secara

damai. Berbeda dengan penyebaran Islam di Timur Tengah yang dalam beberapa

kasus disertai dengan penduduka h_oleh militer Muslim. Islam dalam

batas tertentu disebarkan o n._dilanjutkan oleh para guru

, ditambah lagi wilaya
dan situasi. Oleh kar
kapan, darimana, dan
mun, secara garis besar pe
sebagai beri

1.7.2.1 ekkah

ekkah, men

g dari I\Fn nLEIP ACRE berlangs

asuknya Isla

sastrawan Indonesia. HAMKA mengemukakan pendapatnya ini pada tahun 1958,
saat orasi yang disampaikan pada Dies Natalis Perguruan Tinggi Islam Negeri
(PTIN) di Yogyakarta. la menolak seluruh anggapan para sarjana barat yang

mengemukakan bahwa Islam datang ke Indonesia tidak langsung dari Arab.

2A. Daliman, Islamisasi dan Perkembangan Kerajaan-Kerajaan Islam di Indonesia,
h.32.

*Musyrifah Sunanto, Sejarah Peradaban Islam Indonesia, (Cet. 4; Jakarta: Rajawali
Pers, 2012), h. 7-8.
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Bahan argumentasi yang di jadikan bahan rujukan HAMKA adalah sumber local
Indonesia dan sumber Arab. Menurutnya, motivasi awal kedatangan orang Arab
bukan dilandasi oleh nilai-nilai ekonomi, melainkan didorong oleh motivasi spirit

penyebaran agama Islam. Dalam pandangan HAMKA, jalur perdagangan antara

Indonesia dengan Arab telah berla h sebelum tarikh Masehi. Dalam hal

ini, teori HAMKA merup jarat yang banyak kelemahan.
orientalis Barat yang

cenderung

dengan tanah Arab seb
Imu agama. Dalam pand
tkan Islam dari orang-
perdagangan. Pandangan
ns, yang me

para m lah melakukan Isl awal di

m Sufi biasa

o kmp R EPRRE

tu tempat ke t lainnya

Teori Gujarat, mengatakan bahwa proses kedatangan Islam ke Nusantara
berasal dari Gujarat pada abad ke-7 H atau abad ke-13 M. Gujarat ini terletak di
India bagian Barat, berdekatan dengan laut Arab. Tokoh yang mensosialisasikan
teori ni kebanyakan adalah sarjana dari Belanda. Sarjana pertama yang
mengemukakan teori ini adalah J.Pijnapel dari Universitas Leiden pada abad ke-

19. Menurutnya, orang-orang Arab bermazhab Syafi’i telah bermukim di Gujarat

?"Adi Sudirman, Sejarah Lengkap Indonesia, (Cet. 1; Jogjakarta: Diva Press, 2014), h.
146-147
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dan Malabar sejak awal Hijriah (abad ke 7 Masehi). Namun, yang menyebarkan
Islam ke Indonesia menurut Pijnapel bukanlah dari orang Arab langsung.
Melainkan pedagang Gujarat yang telah memeluk Islam dan berdagang ke dunia

timur, termasuk Indonesia.

Pada perkembangan selanj eori Pijnapel ini di amini dan di

sebarkan oleh seorang anda, Snouck Hurgronje.

Menurutnya, Islam te dulu berkemba -kota pelabuhan Anak

Benua India. Orang-orang Guijarat telah lebih awa

ah keturunan Nabi Mu
di depan namanya.
bangkan oleh J.P.Moqu : berikan

ngan isan Sultan Malik As-saleh,
Dzulhij H/1297 M i ’asai dan
makam a Malik Ibra

memili yang sama

yang di anut oleh masyarakat muslim di Gujarat dan Indonesia.
1.7.2.3 Teori Persia

Teori Persia, mengatakan bahwa proses kedatangan Islam ke Nusantara
berasal dari daerah Persia atau Parsi (kini Iran). Pencetus dari teori ini adalah

Hoesein  Djajadiningrat, sejarawan asal Banten. Dalam memberikan

Adi Sudirman, Sejarah Lengkap Indonesia, h. 147-148
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argumentasinya, ia lebih menitik beratkan analisisnya pada kesamaan budaya dan
tradisi yang berkembang antara masyarakat Parsi dan Indonesia. Tardisi tersebut
antara lain tradisi merayakan 10 Muharram atau Assyura sebagai hari suci kaum

Syi’ah atas kematian Husain bin Ali, cucu nabi Muhammad, seperti yang

berkembang dalam tradisi Tabut di aman Sumatra Barat. Istilah “tabut”

(keranda) diambil dari baha an melalui bahasa Iran.

Tradisi lain ad mistik yang ba amaan, misalnya antara
Jawa tengah dengan ajaran Sufi dari Persia. Bukan

Q. ajaran-

litik dan sosial. Kesa wa umat

adzhab Syifi’1, sama

1.7.2.4 ina

ina, meata usantara

jawa) ber a telah
dengan masy isla kenal di
berbaur
, ajaran
kembang.
Sumanto al-qurtuby, dalam bukunya arus Cina-lslam-Jawa, menyatakan bahwa
menurut kronik masa dinasti Tang (618-960) di daerah kanton, Zhang-Zhao,

Quanzaou, dan pesisir Cina bagian selatan, telah terdapat sejumlah pemukiman

Islam.

2Adi Sudirman, Sejarah Lengkap Indonesia, h. 148-149
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Teori Cina, bila dilihat dari beberapa sumber luar negeri (kronik) maupun
local (babad dan hikayat), dan diterima. Bahkan, menurut sejumlah sumber local
tersebut di tulis bahwa raja Islam pertama di Jawa, yakni Raden Patah dari Bintaro

Demak, merupakan keturunan Cina. lbunya disebutkan berasal dari Campa, Cina

bagian selatan (sekarang termasu . Berdasarkan sejarah Banten dan

hikayat Hasanuddin, nama beserta leluhurnya di tulis

menggunakan istilah “Cek Ban Cun”, “Cun

nama seperti “Mungg oechoel” ditafsirkan

adalah masjid-masjid

eh komunitas Cina di

ting sepanjang abd ke erti (

uki pertama-tama oleh para dan

teori tersebu i ki kelemaha

jelas dalam

ahwa teori au teori

bahwa kontak pertama dalam menyebarkan ajaran Islam adalah para pedagang
walaupun tidak secara menyeluruh dalam mengislamkan di Sulawesi Selatan
tetapi peran pedaganglah yang awalnya menyebarkan agama Islam di Sulawesi
Selatan khususnya di Kerajaan Gowa sebelum datangnya para mubalig atau Tallu

Datuk.

®Adi Sudirman, Sejarah Lengkap Indonesia, h. 149-150.
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1.7.3 Proses Jalur Islamisasi Nusantara
Salah satu jalur yang berpengaruh dalam Islamisasi di Sulawesi Selatan
yaitu dakwah. Dakwah dapat di artikan sebagai suatu proses penyampaian

informasi ilahiyah kepada manusia melalui berbagai metode, seperti ceramah,

film, drama, dan bentuk-bentuk lai g. melekat dalam aktivitas kehidupan

setiap pribadi muslim. Dak dan harus diaksanakan oleh

setiap manusia yang gikrarkan diriny nduk dan patuh pada

ajaran Islam. Dakwa endiri memiliki cakupan yang amat luas dalam konteks

ha, bahkan Animisme
si yang dilakukan ole am yang
lah sebagai berikut.
1.7.31 gangan

af permulaa i perdagangan kan lalu

perdagangan hingga ke-16 M uat para

g muslim ( , ) turut ambi

ngan darPeAimElpiAlntEnggara, 0 ur benua

karena

an. Mereka
yang melakukan dakwah Islam, sekaligus juga sebagai pedagang yang
menjajakan dagangannya kepada penduduk pribumi.

1.7.3.2 Melalui Jalur Perkawinan
Berdasarkan sudut ekonomi, para pedagang muslim memilih status sosial

yang lebih baik daripada kebanyakan pribumi sehingga penduduk pribumi,

'K hatib Pahlawan Kayo, Kepemimpinan Islam dan Dakwah (Jakarta: Amzah, 2005), h.
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terutama putrid-putri bangsawan, tertarik untuk menjadi istri saudagar-
saudagar itu. Sebelum menikah mereka diislamkan lebih dahulu. Setelah
mereka memiliki keturunan, lingkungan mereka semakin luas. Akhirnya

timbul kampung-kampung, daerah-daerah dan kerajaan-kerajaan muslim.

Dengan melalui jalur perkawi nereka telah menanamkan cikal bakal
kader-kader Islam.

1.7.3.3 Melalui Jalur

an-kekuatan menyemb i reka ada
i putrid-putri bangsawa
di ajarkan kepada pe
alam pikiran mereka vy

Hindu, sehin udah dimeng mudah

a. Kehidupan misti yarakat Indonesia

dari keperc

masyarakp mrnaEeFN

rena itu, pe

RaE/uf atau

proses
penebaran agama Islam kepada penduduk setempat.
1.7.3.4 Melalui Jalur Pendidikan
Pada Islamisasi di Indonesia ini, juga dilakukan melalui jalur pendidikan
seperti pesantren, surau, masjid, dan lain-lain yang dilakukan oleh guru-
guru agama, kiai, dan ulama. Jalur pendidikan digunakan oleh para wali

khususnya di Jawa dengan membuka lembaga pendidikan pesantren
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sebagai tempat kaderisasi mubaligh-mubaligh Islam di kemudian hari.
Setelah keluar dari pesantren atau pondok, mereka pulang ke kampung
masing-masing atau berdakwah ke tempat tertentu mengajarkan Islam.

Misalkan pesantren yang didirikan oleh Raden Rahmat di Ampel Denta

Surabaya, dan Pesantren Giri idirikan oleh Sunan Giri di Gresik.

Keluaran pesantre iundang ke Maluku untuk
melakukan da

1.7.3.5 Melalui Jalu

rangka

berbagai

dekatan jalur kesenian penyebar
ngo untuk menarik pe mereka,
pa terasa mereka telah an-ajaran
da awalnya mereka tertarik kesenian
seniman la tidak

i, tetapi ia

kalimat sya

seni arsitektur, dan seni ukir.

(hikayat, babad, dan sebagainya)
1.7.3.6 Melalui Jalur Politik
Para penyebar Islam juga menggunakan pendekatan politik dalam
penyebaran Islam. Pengaruh politik raja sangat membantu tersebarnya
Islam di Nusantara. Sebagaimana diketahui, melalui jalur politik para

walisongo melakukan strategi dakwah mereka dikalangan para pembesar
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kerajaan seperti Majapahit, Pajajaran, bahkan para walisongo juga
mendirikan kerajaan Demak, Sunan Gunungjati juga mendirikan kerajaan
Cirebon dan kerajaan Banten. Kesemuannya dilakukan untuk melakukan

pendekatan dalam rangka penyebaran Islam.*> Baik di Sumatra, Jawa

maupun di Indonesia bagian ti i kepentingan politik.

1.7.4 Kerajaan-Kerajaan B
santara khususny esi Selatan pada masa

dengan kepentingan kelompok masyarakat untuk

anis, barus, kayu cenda

seperti ¢ nyu, dan lain-lain.

tuk pemerintahan yg di u sultan.

an antara lain; Kerajaan rajanya

ra mutlak, ksekutif,

yudikatif. j io negara yg tah oleh

etapi hak da ewajibannya

tertinggi.*® Berikut kerajaan-kerajaan 'Bugis yang berpengaruh di Sulawesi

selatan;

%25amsul Munir Amin, Sejarah Peradaban Islam, (Cet. 1; Jakarta: Amzah, 2009), h. 306-
309.

%Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2008), h. 1133.
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1.7.4.1 Kerajaan Bone
Di daerah Bone terjadi kekacauan selama tujuh generasi, yang kemudian
muncul seorang To Manurung yang dikenal Manurungnge ri Matajang. Tujuh

raja-raja kecil melantik Manurungnge ri Matajang sebagai raja mereka dengan

nama Arumpone dan mereka menjadi n legislatif yang dikenal dengan istilah

ade pitue. Manurungnge ri.| dengan nama Mata Silompoe.

Adapun ade' pitue te atoa ta, matoa matoa tanete riattang,

stilah matoa kemudian

Bessie
a yang menikah raja
rumpone (gelar raja bo

ilayahnya ke utara, sela

Gowa, Sopy, one, dan

Wajo, 3 laksana
ikan. damping,
yaitu k Gowa &
Tallo)
1.743

Di saat terjadi kekacauan, di Soppeng muncul dua orang To Manurung.
Pertama, seorang wanita yang dikenal dengan nama Manurungnge ri Goarie yang
kemudian memerintah Soppeng ri Aja. dan kedua, seorang laki-laki yang bernama
La Temmamala Manurungnge ri Sekkanyili yang memerintah di Soppeng ri Lau.

Akhirnya dua kerajaan kembar ini menjadi Kerajaaan Soppeng.
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1.7.4.4 Kerajaan Wajo
Sementara kerajaan Wajo berasal dari komune-komune dari berbagai arah
yang berkumpul di sekitar danau Lampulungeng yang dipimpin seorang yang

memiliki kemampuan supranatural yang disebut puangnge ri lampulung.

Sepeninggal dia, komune terseb indah ke Boli yang dipimpin oleh

seseorang yang juga memili ratural. Datangnya Lapaukke
seorang pangeran da apa lama setelahnya,

a generasi, kerajaan ini

sing : La
e Panangngareng Aru Tenrisui
iroi Arung Cinnotabi | putranya
Arung Cinnotabi V dan La
lami masa krisis, sisa-sisa
dan ra bersepakat i eka dan
ajaan baru ya

ipimpin oleh,

kemerdekaan Wajo.>* Setelahnya, gelar'raja Wajo bukan lagi Batara Wajo akan

tetapi Arung Matowa Wajo hingga adanya Negara Kesatuan Republik Indonesia.

*https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Bugis (di akses pada tanggal 20 Februari 2018).
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Adapun kerangka pikir dengan judul Islamisasi kerajaan Gowa pada abad

XVI-XVII (Kajian Historis).

PADA ABAD XVI-XVII

'

ASAL USUL KERAJAAN GOWA

)

KERAJAAN GOWA PRA-ISLAM

:

PROSES PENYEBARAN ISLAM

[ ISLAMISASI KERAJAAN GOWA ]

(ISLAMISASI)
FAKTOR FAKTOR
PENDUKUNG PENGHAMBAT
ISLAMISASI ISLAMISASI

. l

(1. PANGNGADAKANG\ ﬂ KEGEMARAN AKAh

2. SOMBA OPU KEBIASAAN PRA
3. MASJID KATANGKA ISLAM
4. PERAN DATU’ 2. KETEGUHAN
TALLUA’ MASYARAKAT
5. PERAN PEDAGANG SETEMPAT
MUSLIM BERPEGANG
\ j KEPADA KEARIFAN
LOKALNYA
3. ADANYA
KRISTENISASI

Q PERBEDAAN SUKU /
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1.8 Metode Penelitian
Dalam penulisan ini menggunakan metode penulisan sejarah maka upaya
masa merekontruksi masa lampau dari obyek yang diteliti itu ditempuh melalui

penelitian.

1.8.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini  mer jo yang dalam proses

pengambilan datanya

jaan eknik library research
pada . set elitian memerlukan b ber dari
> Sec riptif penelitian ini aka
atau fe yan i di masa lalu yang di ala
pribadi secara kelo i i j nad XVI1-
XVII

atan Penelitian.

tentang
peristiwa masa lalu maka di dalamnya‘akan terungkap segi-segi sosial ataupun
sistem stratifikasi atau pelapisan masyarakat dari peristiwa yang terjadi di

Kerajaan Gowa pada abad XVI-XVII

%53, Nasution, Metode Research: penelitian ilmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 145.
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1.8.2.2 Pendekatan History
Pendekatan histori yaitu usaha untuk mempelajari dan mengenali fakta-
fakta dan menyusun kesimpulan mengenai peristiwa-peristiva masa lampau

khususnya di kerajaan Gowa mengenai awal masuknya Agama Islam baik siapa,

dimana, dan kapan yang berperan da nyebarkan ajaran Islam.

1.8.2.3 Pendekatan Politik.

Pendekatan po U usaha untuk I peristiwa sejarah dari

dapat am agama Islam.

1824 : eligi

dilihat dari segi fungsio

Kriteria ikasi dan mengklasifikasi s a. Pada

gsi - tersebut njadi fungsi st, yaitu

mbaga.*

dasari dan dikeh pola sosial

an Gowa ya Islam di

PAREPARE

penyebaran

Heuristik merupakan suatu teknik pengumpulan data dalam ilmu sejarah.
Heuristik berasal dari bahasa Yunani heuristiken yang berarti menemukan atau
mengumpulkan sumber.®” Penelitian ini juga merupakan penelitian sejarah yang

dalam proses pengambilan datanya melalui proses Library Research (penelitian

*Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Ombak,
2011) h. 20-21.

*"M.Dien Madjid dan Johan Wahyudhi, Ilmu Sejarah: sebuah pengantar, (Cet. 1; Jakarta:
Kencana, 2014). h. 219.
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pustaka) dan Field Research (penelitian lapangan). Akan tetapi peneliti
beranggapan bahwa dalam penelitian ini akan lebih cenderung ke Library
Research (penelitian pustaka). Sedangkan penelitian Field Research (penelitian

lapangan) akan hanya menjadi faktor pendukung dari Library Research

(penelitian pustaka) mengenai Kerajaan Gowa seperti teknik

dokumentasi. Sumber data ye pelitian ini yaitu:

sejarah seperti; naskah

simpan di Badan Arsi

Selatan, Arsip Mus dan dari

apa ng tidak dapat disebut

ari beberapa tempat itu dip

dan dokum angkut Isla
Abad XVI-

Sekunder

tidak dapat lagi dijangkau oleh peneliti. Jadi, dalam penelitian ini

peneliti akan lebih cenderung menggunakan data sekunder seperti; buku-
buku, skripsi, benda-benda arkeologi, dan tradisi lisan yaitu dari hasil
wawancara terhadap orang-orang yang mengerti tentang sejarah

Kerajaan Gowa. Penulis mengumpulkan sumber dari perpustakaan IAIN

*®Ahmad M Sewang, Islamsiasi Kerajaan Gowa (Abad XVI sampai Abad XVI1), h. 10-12.
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Parepare, Perpustakaan Kota Parepare, Perpustakaan Umum Makassar,
Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Propinsi Sulawesi Selatan,
Perpustakaan UNISMUH Makassar, Perpustakaan UIN Alauddin

Makassar, Perpustakaan UNM Makassar, Museum Benteng Sumba Opu

Gowa, museum Balalompe akam Raja-Raja Gowa, dan Mesjid
Katangka.
1.8.3.2 Kritik Sumber

dibilitas dan otentisitas

ilakukan
sumber-

diuji dan ditelaah lebih i ver dapat

dipastik a menegenai Islamisasi ad XVI-
XVII. penulis adalah dalam kerajaan
Gowa ak awal yang pertama kali n Agama
Islam d
1.8.3.3

’, dimana
lata yang
sebuah
1.8.3.3.1 Metode induktif, yaitu berangkat dari fakta-fakta yang khusus
kemudian menarik kesimpulan yang bertsifat umum. Sebagai contoh tulisan yang
mempergunakan teknik induktif ini adalah tentang Islmisasi Kerajaan Gowa yang

dikemukakan terlebih dahulu tiap-tiap sumber kemudian menarik kesimpulan.

*Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, h. 114.
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1.8.3.3.2 Deduktif, yaitu berangkat dari teori-teori yang bersifat umum, untuk
menjelaskan kejadian-kejadian yang bersifat khusus. Contoh dari deduktif ini
adalah, penulis memulai suatu gambaran umum kemudian diakhiri dengan

gambaran yang bersifat khusus.

1.8.3.3.3 Metode Komparatif,* analisa dengan jalan membanding-

bandingkan data atau pend an yang lainnya kemudian
menarik kesimpulan.
1.8.3.4 Historiografi

metode

ritera sejarah dengan k i arah atau
oran hasil penelitian

owa yang telah dilaku

13l

PAREPARE

““Nyoman Khuta Ratna, Metodologi Penelitian Sejarah-kajian budaya dan ilmu sosial
humaniora pada umumnya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), h.332.
*M.Dien Madjid dan Johan Wahyudhi, Ilmu Sejarah: sebuah pengantar, h. 219.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



34

BAB II
GAMBARAN UMUM KERAJAAN GOWA
2.1 Keadaan Wilayah

2.1.1 Keadaan Geografis

Keadaan geografis Keraj dalam pembahasan ini adalah

menyangkut letak dan ba a. Pada abad ke-16 M, di
Sulawesi Selatan be dua kerajaan tersebut
jaan Makassar yang
meliputi

is letak

tegis. Letaknya di jal ara yang

n. Sehinggah kerajaan menjadi
uasa di jalur perdagang
r atau Gowa adalah sebua

arat Semena

menjadi

beberapa
kerajaan pada abad ke-16 di Sulawesi Selatan. Menurut cerita, di Sulawesi
Selatan, pada abad ke-16, terdapat beberapa kerajaan bercorak Hindu, di
antaranya Gowa, Tallo, Bone, Soppeng, Wajo, dan Sidenreng. Masing-masing

Kerajaan ini membentuk persekutuan sesuai dengan pilihan masing-masing.

*Nurasiah, Kerajaan Nusantara, (Cet. 1; Jakarta: Mediantara Semesta, 2009), h. 88
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Dari beberapa Kerajaan tersebut, ada dua kerajaan, yakni Kerajaan Gowa
dan Tallo, membentuk persekutuan pada tahun 1528. Persekutuan itulah yang
kemudian melahirkan suatu kerajaan yang lebih dikenal dengan sebutan Kerajaan

Makassar. Nama Makassar sebenarnya adalah ibu kota dari kerajaan Gowa, dan

sekarang masih digunakan sebagai ota provinsi Sulawesi Selatan.®

Makassar sebagai Gowa-Tallo dengan nama

erajaan yang paling

ra disebut: Tambolo, ng, Duta
n. Negeri ini bersepaka
umanurung” dan menja
turun dari kayangan dan
di atas

\Y

ar, sebagai i

ka ke tap*nitpntmll dan

r niaga yang

2.1.2 Keadaan Demografi
Didukung oleh kondisi alam yang cukup memadai dalam usaha
pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat Gowa, sebelumnya telah hidup

menggeluti berbagai jenis bidang usaha, seperti diantaranya berburu, meramu,

*3S0edjipto Abimanyu, Kitab Kerajaan Terlengkap Kearifan Raja-Raja Nusantara, (Cet.
1; Jogjakarta: Laksana, 2014). h. 174
**Sugirah Wahid, Manusia Makassar, (Cet. 1; Makassar: Refleksi, 2007), h. 19-20
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menangkap ikan, bertani dan berternak. Berikut usaha pemenuhan kebutuhan
hidup masyarakat Gowa.
Berburu merupakan suatu kegiatan dalam usaha memenuhi kebutuhan

masyarakat. Binatang buruan saat itu adalah rusa dan babi. Pemburu binatang

sejenis rusa, dilakukan guna mem kebutuhan masyarakat akan daging

sebagai bahan komsumsi. natang babi dilakukan dengan

itu me nangkapan disungai da
jenis air tawar dan ik i an yang
jenis air tawar da L bentuk
engan memanfaatkan cara
nya perangk
dilakukan Jua jenis

han kering

Kegiatan beternak diusahakan ‘masyarakat guna memenuhi kebutuhan
hidupnya akan daging ternak, di samping usaha pemenuhan kebutuhan akan
media pembajak lahan persawahan. Jenis ternak untuk kebutuhan komsumsi.
Seperti ayam, itik, dan kambing. Sedangkan hewan kerbau dan sapi untuk

keperluan membajak sawah.
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Sedangkan kegiatan lainnya hingga saat ini menjadi mata pencarian pokok
masyarakat Gowa secara umum, seperti bertani, berternak, dan menangkap ikan.
Bahkan cara dalam jenis peralatan operasional yang digunakan dalam menekuni

usaha bertani, berternak dan menangkap ikan sudah berubah ke cara dan peralatan

yang lebih professional dan moder

2.2 Bahasa dan Keperc

li empat
........... 3 n bahasa

Polinesia

dianggap oleh sebagai sejarawan sebagai pencipta huruf lontara. la juga dikenal
sebagai penulis pertama undang-undang pemerintahan Kkerajaan, silsilah

Tomanurung, dan catatan harian kerajaan. Dalam Lontara Gowa disebutkan,

*Mualim Agung Wibawa, “Perana Kerajaan Gowa Dalam Perniagaan Abad XVII”.
(Skripsi Sarjana; Jurusan Sejarah dan Peradaban Islam: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011). h.
19-20

“®Christian Pelras, manusia Bugis, h. 13-14

*"Bahasa kepulauan yang sangat luas penyebarannya didunia
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lapa anne karaeng uru mappare’ rapang-bicara, timu-timu ribunduka, sabannara’
naminne Karaeng nikana | Daeng Pamatte, ia sabannara, ia tomailalang, ia to mine
Daeng Pamatte ampareki lontara’ Mangkasaraka.

Baru raja inilah, Tomapa’ risi’ Kallongna, yang pertama membuat undang-

undang dan peraturan perang. Syahb aja ini bernama | Daeng Pamatte, dia

syahbandar dan dia juga torr e ini jugalah yang menyusun
lontara Makassar)

uhammad Salim yang

enciptakan huruf lontar diterima

aligo telah tertulis dala itar abad

la, Matulada mengemu Pamatte

purnakan sistem Lontara ya ah ad
ayaan Keraja

ayaan pra-Isl u n oleh Ab
dilihat dalam :

c. Kepercayaan pada pesona-pesona jahat

Kepercayaan semacam ini oleh E.B. Tylor dinamakan animism, yaitu
berasal dari kata anima, berarti soul atau jiwa. Menurut Tylor, animisme adalah
suatu kepercayaan tentang realitas jiwa. Menurut animisme seperti dikemukakan

Tylor, setelah manusia meninggal dunia, jiwa atau roh akan meninggalkan

“Ahmad M Sewang, Islamsiasi Kerajaan Gowa (Abad XVI sampai Abad XVI1), h. 37-38
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jasmianinya dan selanjutnya bisa berpindah dan menempati makhluk makhluk
hidup ataupun benda-benda material. Karena itu, agar roh tadi tidak mengganggu,
maka perlu dilakukan pemujaan pada arwah leluhur atau benda-benda yang

dianggap memiliki kekuatan magis.

Kepercayaan masyarakat Gow adap arwah nenek moyang, dinyatakan

dalam bentuk pemujaan terh pat-tempat tertentu. Pemujaan

diberikan terhdap kub g-orang tertent a anggap berjasa pada

gan dalam membangun

ah. Kepercayaan sema

apat ditemukan dalam sampai

juga melaksanakan p pat dan

dianggap sakral, seperti : u datar),

uk

pesona-
uk halus
tersebut sangat ditakuti, karena bisa ‘'mendatangkan penyakit dan kematian.
Mereka bisa merubah bentuk menyerupai binatang seperti kerbau, anjing, atau
berubah menyerupai keranjang. Demikian itulah kepercayaan lama yang sisa-
sisanya masih bisa ditemukan pada masyarakat yang bertempat tinggal di daerah

pedalaman.®

*“Ahmad M Sewang, Islamsiasi Kerajaan Gowa (Abad XVI sampai Abad XVI1), h. 45-50
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2.3 Pelapisan Sosial Kerajaan Gowa
Pelapisan masyarakat atau stratifikasi sosial di anggap penting dalam
mencari latar belakang pandangan hidup, watak atau sifat-sifat mendasar dari

suatu masyarakat, termasuk struktur politik. Pelapisan masyarakat Makassar telah

diteliti oleh seorang antropolog Belan nama Friedericy. Dalam penelitian itu,

dia menggunakan sumber- 20

Menurut fried

a dan Anak Karaeng M
2.3.11 a

owa atau disebut juga

ja-raja Gowa tersebut terba ter anak

tertinggi

2.3.1.1.1.2 Anak Manrapi, golongan yang berhak menduduki jabatan tertinggi,
apabila anak Pattola dinyatakan kurang cerdas, tidak ada calon lain,

atau tidak bersedia menjadi pejabat tinggi.

%Ahmad M Sewang, Islamsiasi Kerajaan Gowa (Abad XVI sampai Abad XV11), h. 29
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2.3.1.1.2 Anak Sipue adalah anak setengah murni atau keturunan campuran
antara keturunan Tomanurung dengan manusia biasa. Mereka terbagi
atas dua lapisan, yaitu:

2.3.1.1.2.1 Anak Sipue Manrapik yang dapat diangkat mejadi pejabat tinggi

Kerajaan, seperti somb ila ternyata tidak ada calon lain yang

2.3.1.1.2.2 Anak Sipu anak pattola, sedang

tadinya berasal

golongan

I seorang ayah berdara ak sipue

an ibunya berasal dari atau ata
2.3.1.1. ala atau anak bangsawan s ndah golongan

, sedang

2.3.1.2

raja-raja

Maradeka yaitu orang yang merdeka dan lapisan ini terbagi atas dua
golongan, yaitu:

2.3.2.1 Tobajik atau orang baik-baik adalah keluarga yang masih dapat
menunjukkan satu silsilah keturunannya yang berhubungan dengan salah

satu lapisan anak karaeng.

*Ahmad M Sewang, Islamsiasi Kerajaan Gowa (Abad XVI sampai Abad XVI1), h. 32-33
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2.3.2.2 Tosamarak atau orang kebanyakan memiliki jumlah anggota yang sangat
banyak dalam masyarakat khususnya di kerajaan Gowa.
2.3.3 Ata

Ata atau sahaya yaitu budak yang harus menebus dirinya dengan sejumlah

harta tertentu, kemudian ata te atas tiga bagian, yaitu:
2.3.3.1 Ata Sossorang, yait
2.3.3.2 Ata nibuang, ye

2.3.3.3 Tomanginrang,

seperti , maka secara umum da

Gowa te apisan sosial, yaitu:
itu keturunan raja atau

u lapisan orang kebanyakan

2.4 Str
ingkatan

jabatan struktur

2.4.1 SOMBAYA
kerajaan Gowa, anak karaeng menduduki lapisan yang paling tinggi dalam
masyarakat Gowa. mereka inilah yang berhak menjadi sombaya ri Gowa
(Raja Gowa) dan menduduki posisi puncak dalam piramida birokrasi
kerajaan. Sombaya ri Gowa haruslah berasal dari keturunan Tomanurung.
Sedangkan Tomanurung dipercaya sebagai seorang yang turun dari langit
dan memiliki kekuatan magis.*

2Ahmad M Sewang, Islamsiasi Kerajaan Gowa (Abad XVI sampai Abad XVI1), h. 34
*Ahmad M Sewang, Islamsiasi Kerajaan Gowa (Abad XVI sampai Abad XVI1), h. 31
>*Ahmad M Sewang, Islamsiasi Kerajaan Gowa (Abad XVI sampai Abad XVI1), h. 124
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2.4.3

244

2.4.5

2.4.6

43

Tomabicara Butta. Peran utama Tomabicara Butta (mangkubumi) adalah
mendampingi sombaya dalam menjalankan roda kerajaan. Dia adalah
orang kedua setelah sombaya. Kedudukannya disamakan dengan perdana

menteri, mahapati atau mangkubumi.

Tomailalang Toa. Pejabat ini ng mengepalai lembaga adat tertinggi
yang disebut Bate ang Toa bertugas sebagai
penyampai pes a Butta dengan seluruh

pijakan dijalankan oleh

omailalang Lolo men
alam struktur kerajaan. ini as sama
iembang Tomailalang
aya dengan Bate Salapa ila olo juga
istana.

kajannangngs

tertinggi dal

menjalanp AgnyEFPn RvEnbawahi pa_orang

ai panglima

2.4.5.2 Arung Guru Takajannangngang ( Kepala Daerah Perang )
2.4.5.3 Arung Lompong Tobonto Alaka ( Kepala Kawanan Perang )
2.4.5.4 Arung Guru Dama ( Kepala Pasukan Pribadi )

Sabannara (syahbandar). Sabannara adalah pejabat yang bertugas di
daerah Bandar dan bertanggung jawab secara langsung kepada Sombaya

atau Tomabicara Butta. Jabatan ini di perlukan keahlian khusus, seperti
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2.4.8

2.4.9
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pengetahuan tentang masalah pelayaran, perdagangan, dan hubungan antar
bangsa.
Bate Salapang (Dewan Kerajaan) . Bate Salapang atau dewan kerajaan

bertugas untuk menetapkan aturan-aturan penyelangaraan kekuasaan

pemerintahan yang akan dij oleh sombaya dan para pembantu.

Namun, menurut atakan bahwa lembaga ini
hanyalah sek belaka di ggotanya tunduk dan

ombaya, karna s

ga adat di pusat yang di Apa bila
ng mewakili daerahnya jota Bate
arus menunjuk pengga i ang baru
enja tugas sehari-hari.

Matoa adal

disejajarkan

gallarang. >3

*Ahmad M. Sewang, Peranan Orang Melayu Dalam Perkembangan Islam di Sulawesi

Selatan, (Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 23-31
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BAB 111
PROSES MASUKNYA ISLAM KERAJAAN GOWA
3.4 Asal Mula Berdirinya Kerajaan Gowa

Di Gowa, menjelma Tomanurung perempuan, kawin dengan Karaeng

Bayo yang dianggap berasal dari P: edatangan Karaeng Bayo ke Gowa

ditemani oieh Lakipadada dari keturunan Tomanurung

pertama di tana Toraje Gowa selanju bang menjadi sebuah

kerajaan orang assar yang besar di bagian tim 2sia. Sejarah kerajaan
Gowa d
karena
lembags iperoleh dalam kenyata
anurung, ada empat raj ndalikan
pemeri
1. Bate
2. Sau dak diketahu
3. Rat

4. Kar: : .

raja P*RE Fﬂn EI usuln

pemeri

kecil. Setelah pemerintahan Karaeng Katangka, maka Sembilan kerajaan kecil

bergabung dalam bentuk pemerintahan federasi yang diketahui oleh Paccalaya.”’
Berdasarkan hasil penelitian sejarah, baik melalui lontarak maupun cerita

yang berkembang di masyarakat, dapat diketahui bahwa munculnya nama Gowa

Mattulada, Bugis-Makassar Manusia Dan Kebudayaan, (Jakarta: Perpustakaan Pusat
Universitas Indonesia, 2007), h. 6.

*"Syarifuddin Dg. Kulle, Rakyat Gowa Menentang Penjajah, (Cet. 1; Makassar: Pustaka
Refleksi, 2007). h. 1-2
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dimulai pada tahun 1320, yakni pada masa pemerintahan Raja Gowa pertama
bernama Tumanurung.
Konon, sebelum Tumanurung hadir di Butta Gowa, ada Sembilan negeri

kecil yang kini lebih dikenal dengan istilah Kasuwiang Salapanga yakni:

1. Kasuwiang Tombolo
2. Lakiung
Samata

Parang-parang

2geri ut mengikatkan diri dala an atau
ederasi diba
masa pe nt ; sembilan

kecil tersebu uai oleh

peperangan diantara negeri-negeri yang tergabung sebagai daerah-daerah purba
sering terjadi. Dengan adanya peperangan tersebut dan sesuai dengan kebutuhan
kerajaan, maka sangatlah dibutuhkan adanya seorang tokoh yang melebihi

paccallayya. Mereka menginginkan sebuah negara yang dipimpin oleh seorang

Mattulada, Menyusuri Jejak Kehadiran Makassar Dalam Sejarah, Yogyakarta: Ombak,
2011), h. 14.
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raja yang cara kepemimpinannya melebihi paccallayya, maka bersepakatlah
mereka untuk mencari tokoh yang di luar dari kelompok-kelompok mereka.>®
Akhirnya mereka menemukan seorang tokoh di atas bukit Tamalate yang

disebut Tumanurung. Tumanurung inilah yang menjadi raja 1 dari kesembilan

kata sepakat antara

callaya sebagai wakil rak : lontara

kami jemput untuk menjadi baginda raja kami. Berkatalah Tumanurunga. Engkau
berhamba dirilah kepadaku, sementara aku masih menumbuk padi, masih

mengambil air, berkatalah Kasuwiang Salapanga. Sedang istri kami tidak

%*Ahmad M Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa (Abad XVI Sampai Abad XVI1), h. 19-20
S9william Cummings, Penciptaan Sejarah: Makassar di Awal Era Modern, (Yogyakarta:
Ombak, 2015), h. 36
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melakukan hal itu, apalagi baginda yang kami pertuankan. Sesudah itu
Tumanurunga menyanggupi diangkat karaeng di Gowa...”.*
Sebagaimana digambarkan dari uraian diatas, jelaslah tonggak peristiwa

sejarah yang menandai terbentuknya kerajaan Gowa secara resmi adalah dimulai

ketika kehadiran Tumanurunga di ate
3.5 Kerajaan Gowa Sebelum

Sebelum mas AT owa, penduduk telah
mengenal dan mengant percayaan asli, suatu dogmatis yang terjalin
dengan ada suku
bangsa i C ) saja dari
adat da ng mereka peroleh da
umnya bersifat animis
aan Gowa mempun dengan

ang digambarkan sebagai ju

plah-olah me ajatkan untu

menata ke han. Sebagaimana diuraikan

terbentukny pan manusia aktu itu
seorang
kepala datang
secara dupan yang
menjamin kesejahteraan rakyat, yang telah lama mendambakan seorang pemimpin
yang arif dan bijaksana.

Tomanurung adalah raja pertama dalam silsilah Kerajaan Gowa. Dia

dinobatkan sebagai raja berdasarkan kesepakatan antara Tomanurung di satu

S1Kartini, Apriani. “Lontara Bilang Sebagai Sumber Sejarah Kerajaan Gowa”. (Sarjana
Skripsi; Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam: UIN Alauddin Makassar, 2014). h. 10-12

%2Ahmad M Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa (Abad XVI Sampai Abad XVII), h. 45-
46
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pihak dan paccallaya bersama dengan Kasuwiyang Salapang dipihak lain.
Kasuwiyang Salapang sebagai raja-raja negeri bersepakat untuk menyerahkan
kekuasaan pada Tomanurung sebagai raja. Sebaliknya, Kasuwiyang Salapang

akan dilibatkan dalam setiap pengambilan keputusan, seperti masalah perang dan

damai. Pelantikan Tomanurung seba a diperkirakan terjadi pada abad XIV.

Tidak diketahui secara pa manurung berkuasa. Lontara

Makassar putranya bernama

ang pertengahan abad ‘ erintahan
Lopi, sumber lokal ki tentang
n Gowa terhadap dua

€ro.

Kedua Kerajaan tersebut sering terjadi persaingan dan peperangan
bertahun-tahun dan pada akhirnya Kerajaan Tallo mengalami kekalahan kemudian
pada masa pemerintahan Raja Gowa X Karaeng Tonipalangga (memerintah pada
tahun 1512-1546), kedua kerajaan kembar tersebut kembali menjadi satu kerajaan
dengan kesepakatan yang disebut, “Rua Karaeng se’re ata”, (Dua raja, tetapi

seorang hamba). Para sejarawan kemudian menamakan kedua Kerajaan Gowa dan
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Tallo dengan Kerajaan Makassar. Dalam perkembangan kedua kerajaan ini,
ternyata Kerajaan Gowa jauh lebih populer. Karena itu, beberapa buku yang
membicarakan tentang Kerajaan Makassar disamakannya dengan Kerajaan Gowa.

Setelah Raja Gowa ke VII, Batara Gowa meninggal dunia dan akhirnya
digantikan oleh anak sulungnya yaitu I Pakere’ Tau yang menjadi Raja Gowa ke
VIII, tidak banyak cerita sejarah mengenai Raja Gowa ke VIII tetapi ada sedikit
yang di ketehui yaitu .bahwa Raja I Pakere’ Tau terkenal dengan keberaniannya,
dan kebal dengan senjata, tetapi cara pemerintahannya sering bertindak sewenang-
wenang kepada rakyatnya, sehingga rakyat ingin memberontak kepadanya tetapi
Raja I Pakere’ Tau Kebal terhadap senjata tajam, dan akhirnya pemberontak rakyat
Gowa terlebih dahulu memasang strategi untuk mengetahui cara membunuh Raja
I Pakere® Tau. Rahasinya adalah, ia dapat ditaklukkan dengan sebilah galah yang
oleh orang Makassar disebut Passukki. Pemberontakan rakyat Gowa terhadap
rajanya dengan menggunakan passukki membuat Raja | Pakere Tau menemui
ajalnya. Itulah sebabnya beliau mendapat.gelar anumerta “Tunijallo ri Passukki”
yang artinya baginda mati karena diamuk memakai passukki (galah) oleh
budaknya.

Raja selanjutnya’ yaitu, Daeng=Matanre atau -di kenal dengan Karaeng
Tomapa’risi kallonna sebagai Raja Gowa 1X yang memerintah pada awal abad ke
16. Begitu dikenangnya raja ini sehingga dalam cerita pendahulu Gowa, masa
pemerintahannya dipuji sebagai sebuah' masa ketika panen bagus, penangkapan
ikan banyak®, dan ahli strategi perang sehingga bisa mengalahkan negara
tetangga yang sangat berkuasa pada waktu itu yaitu Kerajaan Siang, kemudian
karyanya yaitu benteng Somba Opu dan benteng Ujung Pandang. Beliau tidak

bisa di lupakan oleh rakyatnya dan karyanya dalam mengembangkan Kerajaan

®Joko Darmawan dan Lanang Anwarsono, Mengenal Budaya Nasional: Kerajaan
Nusantara, (Erlangga, 2016), hal. 186
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Gowa. beliau mangkat pada tahun 1547 setelah memerintah 36 tahun karna
menderita penyakit leher sehingga di gelar sebagai Karaeng Tomapa’risi kallonna.

Raja selanjutnya Yaitu | Mariogau Daeng Bonto Karaeng Lakiung
Tonipalangga Ulaweng, (memerintah pada tahun 1546-1565) sebagai Raja Gowa
X. masa pemerintahanya memperkuat benteng Somba Opu sehingga bisa
mempertahankan kerajaan Gowa dari musuh dan memperluas ekspansi Kerajaan
Gowa, kemudian mempersiapkan untuk pedagang-pedagang yang datang dari luar
Kerajaan Gowa sehingga ekonomi dapat meningkat di dalam Kerajaan Gowa.
Setelah Tonipalagga meninggal dunia, ia digantikan oleh Tonibatta (memerintah
pada tahun 1565) sebagai Raja Gowa XI. Nama lengkapnya adalah | Tajibarani
Daeng Marompa, Karaeng Data, Tonibatta. Baginda adalah raja paling pendek
masa jabatannya, yakni hanya 40 hari dikarena kan melanjutkan ekspansi dari
Raja Gowa X Tonipalagga yaitu mengadakan ekspansi di Kerajaan Bone tapi
disayangkan dalam pertempuran Kerajaan Gowa melawan Kerajaan Bone di
menangkan oleh Kerajaan Bone'sehingga Kerajaan Gowa mengalami kekalahan
dan mengakibatkan Raja Gowa XI Tonibatta tewas dalam keadaan tertetak,
sehingga baginda digelar Tonibatta (orang yangtertetak).

Raja Tonibatta digantikan: oleh: Raja Gowa Xl yaitu manggorai Daeng
Mametta Karaeng Bontolangkasa Tonijallo atau biasa di panggil Raja Tonijallo
(memerintah pada tahun 1565-1590). Langkah pertama yang diambil setelah
diangkat menjadi Raja Gowa adalah lebih memperkokoh persahabatan dengan
Kerajaan Bone dan juga berhubungan baik dengan pedagang-pedagang melayu
sehingga Raja Tonijallo membangun mesjid di pemukiman mereka. Pada masa
pemerintahan Raja Gowa XII Tonijallo terbentuk aliansi Kerajaan Bugis yang di
sebut dengan Tellunpoccoe (Bone, Wajo, dan Soppeng), sehingga Raja Tonijallo

mengaggap sebagai ancaman bagi Kerajaan Gowa dan akhirnya Raja Gowa
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melancarkan serangan terhadap Kerajaan Wajo, tetapi serangan ini dapat di pukul
mundur oleh pasukan tellunpoccoe. Raja Tonijallo sendiri tewas diamuk oleh
seorang pengikutnya.

Sepeninggal Tonijallo, ia digantikan oleh | Tepu Karaeng Daeng Parambu

Karaeng ri Bontolangkasa Tonipas i Raja Gowa XIII (memerintah pada

tahun 1590-1593). Tidak ukan oleh Raja Tonipasulu,
karna hanya memeri i pecat dari jabatannya,

sehingga ia di gel pasulu’, maksudnya a

rangi Daeng Manrabia
ada tahun 1593-1639

Sultan Alauddin mer pertama

64

a ‘ dingkan
dengan i imantan,
dan Ma ini di i S kerajaan
tau awal
abad XVII. Dalam 'k aktu' te ara pedaga art” berbagai
daerah Nusantara dan para pedagang asing dari Eropa mulai ramai mendatangi
daerah ini.®®

Teori tentang masuk dan berkembangnya agama Islam di Sulawesi Selatan
menurut J. Noordyun ada tiga tahap. Pertama, datangnya agama Islam, yaitu

datangnya orang-orang Islam kedalam suatu daerah yang belum mengenal agama

% Ahmad M Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa (Abad XVI Sampai Abad XVII), h. 21 -29
®*Ahmad M Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa (Abad XVI Sampai Abad XVI1), h. 80
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Islam untuk pertama kalinya. Kedua, masuknya agama Islam, dalam hal ini
penduduk di daerah tersebut telah bersentuhan secara langsung dengan Islam dan
lambat laun memeluk agama Islam. Ketiga, penyebaran agama Islam, artinya
setelah Islam dianut oleh penduduk di daerah tersebut maka selanjutnya adalah
penyebaran Islam keluar dari daerah tersebut ke daerah-daerah lain.*® Berikut
penjelasan mengenai siapa, kapan, dan dimana proses. Islamisasi kerajaan Gowa.

Tidak dapat dipungkiri bahwa yang sangat berperan penting dalam
penyebaran agama Islam di Sulawesi Selatan Khususnya Kerajaan Gowa adalah
kedatangan tiga Mubalig atau di sebut dengan Datuk tallue (tiga datuk) yaitu
1). Abdul Makmur, Khatib Tunggal;"yang lebih populer dengan nama Datuk ri
Bandang. 2). Sulaiman, Khatib Sulung, yang lebih populer dengan nama Datuk
Patimang. 3). Abdul Jawad, Khatib Bungsu, yang lebih dikenal dengan nama
Datuk ri Tiro.

Datuk ri Bandang dan temannya yang lain ketika tiba di Makassar, tidak
langsung melakukan misinya, ‘tetapi-lebin“dahulu menyusun strategi dakwah.
Mereka menanyakan kepada orang-orang Melayu atau pedagang Muslim yang
sudah lama bermukim di Makassar tentang raja yang paling dihormati.®” Jadi
dapat diketahui bahwa para pedaganglah* lebih-awal dalam menyiarkan atau
menyebarkan ajaran Islam karna mereka mengetahui informasi mengenai
kerajaan-kerajaan di Sulawesi Selatan walaupun tidak secara menyeluruh dalam
menyebarkan ajaran Islam di Sulawesi Selatan khususnya di kerajaan Gowa
seperti yang dilakukan oleh Datuk Tallu. Setelah mendapat penjelas mereka pun
meninggalkan Makassar menuju Luwu untuk menemui Datuk Luwu. Suatu upaya
yang ternyata membuahkan hasil. Mereka berhasil mengislamkan penguasa Luwu

la Patiware, Daeng Parabung, yang secara resmi mengucapkan kalimat syahadat

®®Ahmad M Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa (Abad XVI Sampai Abad XVI1), h. 6.
®” Ahmad M Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa (Abad XVI Sampai Abad XVI1), h. 91
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dan mengganti nama menjadi Sultan Muhammad Waliul Mudaruddin pada 5
februari 1605 M (15 atau 16 ramadhan 1013 hijriah). Lontara Tidak banyak
memberitakan tentang Datuk Luwu secara resmi masuk Islam kecuali hanya

informasi singkat yaitu, “karena kekuasaan Allah mereka berhasil mengislamkan

Datuk Luwu bersama rakyatnya.

Dalam menyusun anjut, ketiga datuk meminta

bantuan pada Sultan ara mempercepat proses
Islamisasi di daera Sultan Muhammad sebagai Raje dihormati

raja-rajé

karena iki kekt [ litik asan  ini.
wu’, awatangeng engk a”.

saja ya i gkan kekuatan terdapat
kemudian kembali k ssar. an  bulan
ya (Raja Tallo) pun masu
Abdullah” A

I manga’ran i da untuk

dan kemu

. oD AL [ R 1016 1

njadi Sultan lin (Raja

islamkan terlebih dahulu. Bukan semata karna pretise politik yang pernah di
pegang oleh bekas penguasa Sulawesi selatan tersebut, akan tetapi juga karena
Luwu merupakan pusat mitos Sulawesi selatan.

Setelah berhasil mengislamkan penguasan Luwu, tidak lama berselang

mereka pun mampu mengatasi penentangan penguasa Makassar. Hanya saja,

*®Christian Pelras, Manusia bugis, h. 159
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usaha mengajarkan Islam secara mendalam membutuhkan waktu lebih panjang
dari perkiraan semula. Dan, meski ajaran Islam terus menerus di sebarkan, sisa-
sisa kepercayaan leluhur masih dapat di temukan di pedalaman bugis.*

Mengenai kapan tepatnya masuknya Islam secara resmi di kerajaan Gowa

terdapat berbagai versi antara 603-1607, seperti versi pertama
dikemukakan oleh beberap nya Roelove blok, Raffles,

mengutip dari Lontara’

Hijriah 22 September,
ua raja bersaudara memeluk

at yang kedu suk di Keraj wa pada

ini dikemuk

thes yang me

dari kro lo. Sementar ang mengatak a Islam

rajaan (P\/ArnlE? NR E)? dike dalam

Kerajaan Gowa telah berhasil di pecahkan oleh, dengan mengatakan bahwa
sebenarnya itu hanya merupakan satu perbedaan semu, jadi hanya kekhilafan saja
(kesalahan penulis), dari hasil rumusan dan analisanya serta perhitungan yang
akurat dengan mengambil dasar dari buku diary Kerajaan Gowa juga, maka dia

berkesimpulan bahwa waktu yang tepat masuknya Islam di Kerajaan Gowa adalah

89Christian Pelras, Manusia bugis, h. 160
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hari kamis tanggal 22 September 1605 bertepatan tanggal 9 Jumadil Awal 1014
Hijriah.™
Noorduyn dalam hasil penelitiannya telah berusaha untuk menyelesaikan

dengan berpedoman kepada penanggalan wafatnya Raja Gowa dan Tallo. Sultan

Alauddin meninggal tahun 1639 M dalam usia 53 tahun, sedangkan

Sultan Abdullah Raja Tallo 1636 M/1046 H dalam usia 63

tahun. Umur masing etika menerima vaitu Sultan Alauddin

berusia 19 tahun an_Sultan Abdullah b > tahun. Jadi, ketika
, Sultan
a angka-
dikurangi dengan ang
adalah 1605 M/1015 H.
ggalan penerimaan Isl
Jurnal Sila yang berbahasa asing. ler who
uttered dat” in sout i Abdullah
Awalul At the same time i bhew and

student e “I Manga’r: and took
Hijri 22

mbraced

the jum’ah Prayer in tallo the beginning Of islamization.”

Suriadi Mappangara, Sejarah Islam Sulawesi Selatan, (Cet. 1; Makassar: Lamacca
Press, 2003), h. 78-79

"Ahmad M. Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa (Abad XVI sampai Abad XVII), h. 104-
105

?Muhammad Adlin Sila, A Representation of Islam In Gowa (Makassar) Community of
Sulawesi Selatan: The Process of Interaction Between The Old and The New Religion, (Islamic
Millenium Forum, Vol. 1, No. 1, Sept-Nov 2001), h. 148-149
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Referensi Pendukung lainnya terdapat di buku karangan Ahmad M.
Sewang tertulis bahwa dalam Lontara Bilang penerimaan Islam terjadi pada tahun
1603 dan Lontara Pattorioloanga ri Togowaya menerapkan bahwa Islam di

terima pada tahun 1606 yang merupakan kedua Lontara tersebut adalah adanya

kesalahan penyalinan dalam pen skah Lontara Bilang dan Lontara

Pattorioloanga Togowaya, j t mengalami kesalahan atau
kekhilafan dalam pen enar yaitu penerimaan
Islam terjadi pada t 5 seperti yang tertulis ntara Pattorioloanga

ri Total

yang hampir bersama jadi ari yang
sama. C t diketahui bahwa yang
adalah Matoaya. Hal ini dapat i am yang
ultan Abdullah Awwalul-
angi Daeng bia yang
udian bergan menjadi
iah) dua
a yang

lat jumat

Kerajaan Gowa sebagai Kerajaan Islam yang menjadi pusat Islamisasi di Sulawesi

Selatan.

*Ahmad M. Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa (Abad XVI sampai Abad XVI1), h. 107
"Christian Pelras, Manusia Bugis, h. 159
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BAB IV
FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT ISLAMISASI
KERAJAAN GOWA

4.5 Faktor Pendukung Islamisasi dari dalam Kerajaan Gowa

4.5.1 Pangngadakang
Pangngadakang ada orang Bugis-Makassar, yang

mempunyai aspek adz apang, wari, da ang menjadi salah satu
pendukung penyebaran Islam di dalam lingkup Kerajaan Gowa, karna sebelum
, bicara,

budaya
ima karna adanya ag emiliki

Pangngadakang, tamb Adapun

disebutkan,

eppa mui uangenna p
arapi’ mani asellengen narip
e, matelu ri

nagenna
e, seuani
bicarae

4511

yang bersangkutan, tetapi juga 'oleh segenap anggota masyarakat. yang
secara khusus terdiri dari :

Pertama, adeq akkalabinengeng, atau norma mengenai perihal
perkawinan serta hubungan kekerabatan dan berwujud kepada kaidah-

kaidah perkawinan, kaidah-kaidah keturunan, aturan-aturan mengenai hak

"*Ahmad M Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa (Abad XVI Sampai Abad XVI1), h. 137
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dan kewajiban rumah tangga, etika dalam hal berumah tangga dan sopan
santun pergaulan antara kaum kerabat. Salah satu contoh adek
akkalabinengeng yaitu masalah dalam rumah tangga antara suami dan istri

yang memiliki masing-masing hak dan kewajiban seperti istri yang

memiliki hak untuk di biayai mi dan adapula kewajiban sang istri

yaitu menjaga hart t suami tidak ada di rumah,
emiliki hak patkan istri seutuhnya

aitu memberi nafkah atin sesuai dengan

ara dan berwujud seba
n politik. Salah satu
emiliki Raja atau Sulta

tonya adalah kerajaan Gow

tahannya, ja Gowa Yyaitu

hi perintah aturan yang berla

Gowa. Sed

pada rak)pA(nlETP kranw kerajaa

iban raja Go

berhubungan dengan masalah peradilan. Salah satu contoh bicara adalah
membicarakan persoalan hak dan kewajiban setiap orang dalam kehidupan
bermasyarakat. Untuk mencapai sebuah keadilan, seorang pakkatanni ade
harus berpegang pada bicara tongettellu; artinya, tiga kebenaran bicara,

yaitu:
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4.1.3.3.1 Pengakuan kesalahan dan kebenaran kedua belah pihak yang
bersengketa
4.1.3.3.2 Pembenaran secara ikhlas terhadap kebenaran

4.1.3.3.3 Hasil kesepakatan pakkatenni ade tentang sesuatu kebenaran atau

kesalahan.
4.5.1.3 RAPANG (persamas alah aturan yang ditetapkan

setelah memb dengan keputus san terdahulu. Fungsi
perikan kemungkinan melakukan perbandingan antara
gan bagi

ja dalam

kebijakan politik dap penuh
, dalam Latoa di seb ge, iana
e, (rapang itulah yang n). Salah

toh tu ketika terjadi permasala keraj wa yang

pernah di ala aka rapang

dingkan hu ntang peristiwa ya pir sama

ambil dari k

pelapisarP)A)RaE FﬂlﬂiEri wari,

4514

jalur dan garis keturunan yang mewujudkan pelapisan sosial yang disebut
anakkaraeng (bangsawan), to maradeka (merdeka), dan ata (budak), untuk
memelihara hubungan kekerabatan antara raja suatu negara dengan raja-
raja dari negara-negara lain, sehingga dapat ditentukan mana yang tua dan

mana yang muda dalam tata upacara kebesaran. Salah satu contohnya
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yaitu mengetahui silsilah Kerajaan Gowa baik yang memerintah yang
pertama sampai raja yang memerintah pada saat itu.
4.5.1.5 SARAK. Sarak diakui sebagai salah satu unsur dalam struktur

pemerintahan yaitu suatu sistem yang mengatur dimana seorang raja

dalam menjalankan roda pe annya harus bersandar kepada (Tuhan

yang Maha Esa) dar g hukum Islam. salah satu

Pejabat

ada t A i jabatan
i da ang keagamaan. la i penasihat
ari dalam bidang keagam n duduk
raja pacara-upacara kerajaa upacara
aan. ri Bandang dikenal sebagal ; i
ini, yang s j i ya yang

. Di samping

untuk urusan sara dikendalikan oleh parewa ade’ (perangkat syariat). Parewa
ade ini juga bertugas untuk menangani segala hal yang berhubungan dengan
syariat Islam misalnya perkawinan, pewarisan dan sebagainya. Jadi
pangngaderreng fungsinya sama dengan undang-undang dasar, pampawa ade dan

parewa sara adalah pendamping dan pembantu raja dalam melaksanakan undang-

"®Ahmad M Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa (Abad XVI Sampai Abad XVII), h. 138-
144
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undang yang telah ditetapkan oleh perwakilan rakyat. Dalam hal ini di Bone
dikenal dengan istilah ade pitu, di Gowa dikenal dengan bate salapang, Wajo
dengan istilah arung patang puloe, dan di Luwu dikenal dengan istilah ade

aserae.

Adanya pembagian atas dua pok yg saling bertentangan tugas ini

mempunyai hubungan a sistem pengaturan sosial
selanjutnya, tetapi tic

keagamaan (bukan e

syariah
maka

452

n di sana
aan, bisa
kan raja

raja dan

Benteng Somba Opu pada zaman kerajaan silam sangat besar pengaruhnya
dalam menjadikan Gowa sebagai kerajaan maritim terbesar dikawasan timur
Indonesia. Benteng tersebut tinggal puing-puing dan menjadi saksi keperkasaan

dan kebesaran Gowa dimasa silam.

"’Mattulada, Menyusuri Jejak Kehadiran Makassar Dalam Sejarah, h. 16.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



63

Menurut riwayatnya, benteng Somba Opu ini pertama dirintis oleh Raja
Gowa IX Karaeng Tumapakrisik Kallonna (1510-1574). Ketika istana Kerajaan
Gowa di pindahkan dari bukit Tamalate ke daerah pesisir di Somba Opu, maka di

sekeliling istana itu pula di bangun benteng dari gundukan tanah. Benteng tersebut

selanjutnya direnovasi oleh raja- owa berikutnya, hingga bentuknya
sempurna yang terbuat dari.s

Benteng Sumb alam Islamisas

kerajaan Gowa benteng benteng

yang sa a aga kerajaan Gowa dari

ngunan masjid Katangka ira ak dapat
kerajaan inil

ru n berperan d

sekitar 1,5 Km dari kota Sungguminasa. Masjid ini di bangun pada tahun 1603
yang pada masa pemerintahan Raja Gowa XIV Sultan Alauddin. Mesjid ini

pernah direnovasi pada tahun 1978 dikarenakan termakan usia. Mesjid ini

®Rimba Alam A. Pangeran, Legenda Objek Wisata Gowa, (Gowa: Dinas Pariwisata Seni
dan Budaya Kabupaten Gowa, 2004). h. 1
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dibangun di atas tanah seluas 610 meter persegi, luas bangunan 212,7 meter
persegi, dikelilingi pagar.”
Usaha penelusuran terhadap pengkajian sejarah dalam kaitan “Katangka”

dengan dukungan situs mesjid dan makam tersebut, ternyata menimbulkan dua

versi yang dilihat dari garis besar. nama “Katangka” adalah berasal dari

nama pohon yang besar. engan persepsi versi pertama

yang di tambahkan

i kerajaa Dari

gga nama “Katangka” me a hingga

terusnya.

Latief, bahwa setela

, beliau langsung meminta

ngka. Segena ota Bate

iapka dalam temp

on ini dijadi gian dari

R4 e dnunng

harus diartikan lain, sebagai perkampungan yang terkenal dengan kesuciannya.
Menurut Tajuddin Daeng Masse, bahwa Katangka berasal dari bahasa
Makassar, “Tangkasa” artinya Kampung Suci, sebagai tempat dimana istana

kerajaan Gowa berada yang dianggap suci.

®Rimba Alam A. Pangeran, Legenda Objek Wisata Gowa, h. 36
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Dengan demikian, asal-usul nama katangka dikaitkan sebagai tempat suci,
sehingga dengan dasar tradisi masyarakat Gowa, apabila raja telah mangkat maka
harus dimakamkan di tepat suci. Seiring dengan itu, peringatan menyangkut

tempat suci untuk tempat makam raja-raja dan kerabatnya, dengan persyaratan

berdekatan dengan masjid. Persepsi.i iitkan dengan status katangka, cukup

apik dan memenuhi unsur n_kenyataan secara obyektif,
dengan kahadiran masj
Dalam sejara
Gowa s
masjid dalam
di kerajaan Gowa d masjid
tempat ibadah bagi k anggap
sebagai menjadi tempat wisata
4.6 Fak dukung Islam

Datu’ Tallu

belum agama

kat lokal P*’H‘E‘P" rnuEri leluhu

atu’ Tallu’, te

lainnya.
Meskipun beragam kepercayaan lokal' memiliki kesamaan konsepsi theogoni,
yaitu hal-hal yang berkenaan dengan bayangan orang akan wujud alam gaib atau
wujud dewa-dewa.® Tetapi berlangsungnya Islamisasi di daerah setempat adalah

ajaran agama Islam itu sendiri, yang tidak memandang strata sosial di dalam

Bahru Kaluppa DKK, Mesjid Tua Katangka Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan,
(Gowa: Badan Arsip dan PERPUSDA SULSEL, 2002), h. 4-5

81M. Irfan Mahmud, Datuk ri Tiro Penyiar Islam di Bulukumba, (Yogyakarta: Ombak,
2012), h. 33
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masyarakat. Hal tersebut memudahkan masyarakat dalam menuntut atau
mengikuti segala proses belajar tentang agama Islam.
Kedatangan ketiga datuk pada abad XVII dari Koto Tangah,

Minangkabau. Mereka dikenal dengan nama datuk tellue (Bugis) atau datuk tallu

(Makassar), yang berperan sanga ). dalam penyebaran agama Islam di
Sulawesi Selatan yaitu;
gal, yang lebih popular
arkan agama_Islam di
kerajaa hukum
Syariat.

dua Sulaiman, Khatib populer

dengan ng bertugas menyebar als kerajaan

Luwu masih kuat memperc ata e (dewa
pir mirip dengan Allah Swt, gga
nnya secara S na untuk

Ilah yang maha Esa

Bungsu, ya dikenal

dengan lukumba

dan sek memiliki
atuk ri Tiro

menyebarkan agama islam dengan keahliannya yaitu melalui ajaran dengan

f_82

pendekatan tasawuf.” Berikut penjelasan lebih lengkap mengenai peran Datu’

Tallu:

%2 Ahmad M. Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa (Abad XVI sampai Abad XVII), h. 89
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4.6.1.1 Datuk ri Bandang yang nama aslinya Abdul Makmur Khatib Tunggal

menurut cerita rakyat Makassar adalah seorang ulama yang berasal dari
Koto Tengah, Minangkabau, Sumatera Barat. Datuk ri Bandang yang

dikenal sebagai ahli fikih bertugas untuk menghadapi masyarakat Gowa

Tallo yang masih kuat ber ada tradisi lama, seperti perjudian,

minum ballo’ (tu ingga menghambat dalam

menyebarkan , dalam men arakat akan kebiasaan

ogram Islamisasi di Go
ru agama Islam bagi k
akwah, Datuk ri ban

agar dia membangunkan mesjid mem

menyampai berkenaan syariah.

syariah yang bersi i ik tara lain

i rukun Islam, i kawinan,

cara-upacp RRE Pﬁﬂ!lslam).

ebagai hakim
agama (Yudikatif), ia juga menjadi eksekutif yang menjalankan roda
pemerintahaan. Dalam waktu yang tidak terlalu lama, proses dkwah di
Gowa mendapatkan hasil sesuia harapan Datu’ Tallua pada saat pertama
kali tiba di Sulawesi Selatan. Penguasa Gowa mulai terlibat aktif
menyebarkan agama Islam Kerajaan Gowa Tallo yang di tandai dengan

sholat jumat pertama. Sesudah itu, Sultan Alauddin mengirim utusan
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utusan ke sejumlah kerajaan tetangga untuk mengajak mereka menerima

dan menganut Islam serta menjadikan sebagai agama resmi kerajaan.®®

4.6.1.2 Datuk ri Patimang yang nama aslinya Sulaiman dengan keahlian ajaran

ketauhidan dengan mengemukakan sifat-sifat tuhan, bertugas menghadapi

masyarakat Kerajaan Luw masyarakatnya masih kuat berpegang

kepada kepercayaa wwae (dewa yang tunggal)

Sehingga me dalam menye Islam, dalam

menghadapi ‘masyarakat akan kebiasaan Sl aka metode dakwah

punyai persamaan den
a segi, misalnya dala lam dan
percayaan lama adalah

am adalah Allah Swt. be

Daeng Parebbung dengan mengucapkan Syahadat bersama segenap
anggota keluarga istananya. Lontara Sukku'na Wajo tersebut juga
menyebutkan bahwa setelah Resmi memeluk agama Islam La Pattiware’
Daeng Parebbung lalu di beri nama muslim Sultan Muhammad

Mudharuddin. Penerimaan Islam oleh Patiware’ Daeng Parebung

8M. Irfan Mahmud, Datuk ri Tiro Penyiar Islam di Bulukumba, h. 50
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selanjutnya diumumkan ke suluruh negeri agar rakyat mengikuti
keyakinan baru raja mereka.
Setelah Datuk (raja) Luwu resmi menerima dan menganut Islam

serta mengganti namanya, Datu’ Tallua memohon agar Datuk Luwu

bersedia membantu menye lam secara aktif melalui birokrasi

Kerajaan kepada n r lainnya. Namun, maksud

tersebut tidak raja Luwu, ammad. Datuk Luwu

iliki kekuatan dan ke untuk menyebarkan

u didasarkan fakta bah
, tetapi kekuatan dan

ngaruh agama Islam se

mad dalam

i Datuk ri Tiro d dengan men aran raja
ntuk kembali an sendiri sud
tauhid,
Datuk ri
Bandang dan Datuk ri Tiro kembali ke kerajaan Gowa untuk mengajak
Rajanya memeluk agama Islam sekaligus membantu penyebarannya.

Sejak raja Luwu resmi memeluk agama Islam, Datuk Sulaiman
selalu aktif mendampingi sebagai pembimbing agama kerajaan, bukan

hanya untuk keluarga istana, melainkan juga seluruh rakyatnya. Misi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



70

Islamisasi Datuk Sulaiman berjalan mulus melalui jalan damai karena

dukungan pemerintah Kerajaan.®

4.6.1.3 Datuk ri Tiro yang nama aslinya Abdul Jawad dengan keahlian ajaran

Tasawuf di daerah Tiro, Bulukumba yang mengingat kondisi masyarakat

yang dihadapi sangat men aham kebatinan (mistik). Pendekatan

tasawuf sangat efeki ri Tiro karena berhadapan

dengan ajaran

an senang menggunaka
gic) yang menggunaka mu sihir
rakat pada saat itu m

ung yang berpusat di Gunu

Datuk ri Tiro dengan usaha mendekatkan diri pada Allah Swt. Pola-pola
budaya pra-Islam tidak dilawan, tetapi dijadikan media Islamisasi. Dengan
kata lain, pranata sosial-budaya lokal diisi dengan jiwa Islam, tanpa

menggoyahkan sendi-sendi dasar masyarakat setempat pada waktu itu

#M. Irfan Mahmud, Datuk ri Tiro Penyiar Islam di Bulukumba, h. 44
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karena proses perubahan yang diakibatkan kehadirannya tidak membawa
konflik budaya dan kesenjangan sosial antara adat dan ajaran Islam.
Agama Islam yang berbasis ajaran tasawuf yang di bawa Datuk ri

Tiro mulai disebarkan melalui penguasa lokal, yakni Raja I Launru Daeng

Biasa. Setelah melalui per 0. ilmu batin, ajakan Datuk ri Tiro

ternyata disambut b Daeng Biasa (Raja V Tiro).

Keikhlasan hati iro, I Launru C sa dan Masyarakat Tiro

menerima agama Islam dibuktikan denge erelaan  meninggalkan

4.6.2 lim
erlaku umum bahwa p
gagan, demikian halny
dari peran pedagang Mus : am yang
para pedaga i i jé am tidak

ra tugas keagama

profesinya s

enyampaiP] anEernaE lain. Dals ah hadis

tuntut

nabi me

@
3

Gl O g o i Lo (e
867, Ag

T35 s O aluy ke D B

Dari Abdullah bin umar Ra. Dituturkan bahwa Rasulullah Saw. Bersabda,
“Sampaikanlah dariku walaupun satu ayat.”(HR.Bukhari)

®M. Irfan Mahmud, Datuk ri Tiro Penyiar Islam di Bulukumba, h. 71
%Ahmad Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Bari Shahih Al-Bukhari, (Mesir: Dar al-Fikr,
773-852H), juz 7, hal.172, no.hadis 3461, bab Bani Israil.
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Sebelum kedatangan para pedagang Eropa pada abad XVI jalur-jalur
perdagangan di Nusantara dikuasai oleh pedagang muslim. Karena itu, hampir
dapat di pastikan bahwa para perantau dari Makassar akan bertemu dan
melakukan hubungan dagang dengan para pedagang muslim tersebut. Interaksi
sosial antara mereka dan para pedagang muslim di perantauan, memungkinkan
mereka untuk mengenal Islam bahkan, diduga sudah ada yang menjadi muslim
sebelum islam diterima secara resmo oleh kerajaan. Asumsi ini didukung oleh
kenyataan bahwa di Maluku telah berdiri perkampungan masyarakat Makassar.
Bersamaan dengan itu, di ternate telah berdiri sebuah kerajaan Islam.
perkampungan masyarakat Makassar: tersebut di mungkinkan karena hubungan
baik antara Kerajaan Ternate dan Kerajaan Gowa pada abad XVI. Hubungan ini,
tidak terbatas pada hubungan perdagangan belaka tetapi juga hubungan politik.

Berdasarkan sumber Ternate, pada tahun 1580, Sultan Ternate Babullah,
melakukan kunjungan Kerajaan ke ibu Kota Kerajaan Gowa, Somba Opu. Dalam
kunjungan itu, ia berhasil melakukan. perjanjian politik antara dua Kerajaan.
Sultan Babullah menyerahkan pulau Selayar kepada Raja Gowa, manggorai
Daeng Mammeta Karaeng Bontolangkasa Tonijallo, yang sebelumnya di bawah
vassal Kerajaan Ternate.-Dalam perjalanan ‘pulang, sultan singgah di beberapa
tempat di Sulawesi, seperti di Selayar dan Sulawesi Tengah, dan pada perjalanan
ini pula Sultan memanfaatkan kesempatan 1tu unuk menyebarkan agama Islam.
Namun, tidak ada keterangan lebih lanju tentang siapa dan berapa orang yang
menerima ajakan Sultan Babullah waktu itu. Walaupun demikian, banyak
sejarawan di daerah ini dan sejarawan dari luar yang juga berpandangan bahwa

kemungkinan besar di antara orang Makassar sudah ada yang menganut Islam.®’

8 Ahmad M Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa (Abad XVI Sampai Abad XVI1), h. 75-76
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agama Islam. Namun, para penguasanya tidak menerima Islam sebagai agamanya

sebelum abad tersebut. Sehubungan dengan hal tersebut Christian Pelras
menyatakan sebagai berikut:... sekitar tahun 1575, Abdul Makmur, seorang
penyiar Islam asal Minangkabau yang mungkin telah menerima Islam dari Aceh,

tiba di Sulawesi Selatan untuk pertama kalinya. Dalam upayanya menyebarkan

8 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII
dan XVII: akar pembaruan islam nusantara, (Cet; 1, Jakarata: Kencana, 2013), h. 18
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ajaran Islam, dia terhambat oleh berbagai hal seperti kegemaran masyarakat
makan dendeng babi, hati rusa mentah yang dicincang dan disajikan dengan
bumbu dan darah (lawa’ dara), serta kebiasaan minum tuak. Dia kemudian pindah

ke Kutai, dimana dia lebih berhasil &

Pendapat Christian Pelras iperkuat oleh sumber Risalah Kutai
bahwa, Datuk ri Banda di Sulawesi Selatan pada
akat setempat belum
kan islamisasi secara saran.”® Hal tersebut

limantan

yvebarkan

at setempat berpegang k i ya

an Gowa

abad ke

Sulawesi Selatan secara
oleh para pen

XVII tersebut agak la

dingkan den jadi am sejak

O atau MR"E"PN REM dan B jak akhir

hampir
setengah abad dibandingkan Buton. Keterlambatan para penguasa setempat
menerima Islam mengindikasikan bahwa mereka memiliki budaya dalam

berpegang teguh kepada budaya kearifan lokal yang mereka miliki.

Christian Pelras, manusia Bugis, h. 158
*Ahmad M. Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa (Abad XVI sampai Abad XVII), h. 95
'Musyrifah Sunanto, Sejarah Peradaban Islam Indonesia, h. 23
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4.8 Faktor Penghambat Islamisasi dari luar Kerajaan Gowa
4.8.1 Adanya Kristenisasi
Kedatangan bangsa Portugis sebagai bangsa Eropa tidak terlepas dari

trauma Perang Salib. Dipandang dari sudut itu, bangsa barat dengan sikap

religiusnya dalam abad pertenga ibat setiap orang Moro atau kaum

muslimin sebagai saingan b ik, ekonomi, maupun agama.
Dengan demikian, tuk mengembangkan
perdagangan dan menane 1 ebarkan agama sebagai

elah tiba

dagang Portugal, meni
1542 m berdagang kayu cenda

I barat laut Sulawesi. menuju

ggah berlabuh di Siang. lang, dia

berperang dan mematahkan pemberontakan sejumlah kerajaan bawahannya, dan
bahwa Siang masih menguasai pantai Mandar, teluk Kaili, terus ke pantai barat
laut Sulawesi yang kaya akan kayu cendana dan emas. Penguasa Siang adalah
sahabat raja Suppa sejak lama sekaligus keluarga dekat penguasa Sidenreng,

meski usianya sudah lanjut (sekitar tujuh puluh tahun) Paiva kepada uskup Gowa

%2 Ahmad M. Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa (Abad XVI sampai Abad XVI1), h. 53-54

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



76

di India yang berisi permintaan maaf karna inisiatifnya membaptis dua penguasa
tadi tanpa penugasan resmi sebelumnya .
Berita pembaptisan ini mndorong misionaris Jesuit termansyhur Francisco

Xavier (fransiscus xaverius) untuk berangkat ke Malaka, dari sana dia berencana

melanjutkan perjalanannya ke Siang ppa hamun kabar pecahnya perang

(antara kerajaan Sidenreng.n embuat dia mengurungkan
rencananya.

a tahun 1545 sebagai
jawaba u perahu

portugis , Vicente

Viega san terus
berlanj ki erupakan
sekutu $
Sulawesi
mbali di

meminta

Sekitar
Makassa

usaha kristenisasi di Sulawesi, meski banyak orang portugis yang menetap di
Makassar, yakni sekitar 500 orang pada akhir abad ke-16.%

4.8.2 Perbedaan Suku

Ketika Portugis kembali menjalin hubungan dengan Sulawesi selatan pada

1559, situasi politik telah berubah sangat drastis. Antara tahun 1547 dan tahun

SChristian Pelras, manusia Bugis, h. 150
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1569 setelah Daeng Matanre Tumaparisi Kallonna mangkat, Gowa melanjutkan
kebijakan ekspansinya di bawa pimpinan putranya Manrio Gau’ Tunipallangga.
Kerajaan Gowa berhasil menundukkan sekutu Portugis yang juga sekutu

sidenreng di pantai barat Siang, Suppa, Alitta, Sawitto, dan Bacukiki dengan

kemungkinan besar meliputi pula -kerajaan bawahan Siang di pesisir

Mandar dan di sekitar Tel dan Tenggara, Gowa terus
melebarkan sayapny Bulukumba, , dan Pulau Selayar.

at Daya teluk Bone.

elawan Bone, Gowa

ingin antangnya dari Tanah . Go dibantu
Wajo’ lebih senang bersekutu kera ang jauh
seperti , yang akan memberi lebih kele kepada

erti Bone, ya

1. Pada tahu Tentara

digantikan Adik laki-lakinya, yang kembali menyerang Bone lewat Soppeng.
Setelah tiga pekan berperang, penguasa baru itu terbunuh di medan perang dan
kepalanya di penggal. Perjanjian damai kemudian dibuat. Dalam perjanjian
Caleppa, kedua kerajaan menyepakati Sungai Tangka sebagai perbatasan
kekuasaan masing-masing. Bone di tetapkan sebagai penguasa pemukiman

Cenrana (Pintu masuk utama untuk berlayar kedaerah paling subur disekeliling
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danau besar) dan seluruh wilayah disebelah timur Sungai Walennae. Warga Bone
berhak memperoleh (di Gowa) perlakuan yang sama dengan warga Gowa,
demikian juga sebaliknya Warga Gowa di Bone. Daeng Mammeta Tunijallo’,

Raja baru Gowa yang dipilih dari salah satu putra Raja terakhir, * mendapat

dukungan Bone, tempat dia pernah ti elama bertahun-tahun.

ajaan Gowa yang bersuku
Makassar terdapat han i : joa yaitu kerajaan suku
gan Musu Selleng antar
a Islam,

sebagai

13l

PAREPARE

%Christian Pelras, manusia Bugis, h. 155-157
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

5.11

5.1.2

Penerimaan Islam di berbagai tempat di Nusantara khususnya di Sulawesi

Selatan memperlihatkan d g berbeda. Pertama, Islam diterima

terlebih dahulu ole ah, kemudian berkembang
dan diterima

ini biasa dis

am penyebaran agama | j terdapat

m melakukan misinya
. Mereka menanyakan kep aga lim yang
eluk beluk ke

aj Gowa, jadi

para pedagan I enyiarkan ate

Islam kapknEPWREnam men

kerajaan
Gowa seperti yang dilakukan oleh Datuk Tallu. Secara resminya Kerajaan
Gowa-Tallo merupakan Kerajaan kedua di Sulawesi Selatan yang
menerima Islam setelah Kerajaan Luwu. Tanggal resmi penerimaan Islam
di Kerajaan Gowa-Tallo, berdasarkan Lontara Gowa dan Tallo ialah pada
malam Jumat 22 September 1605 bertepatan 9 Jumadil Awal 1014. Raja

kerajaan Tallo yang pertama memeluk Islam ialah I Malingka’ang Daeng
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Manyondri yang mendapat gelar Sultan Abdullah Awwalul Islam dan Raja
Kerajaan Gowa yang pertama memeluk Islam ialah 1 Mangerangi Daeng
Man ra’bia yang mendapat gelar Sultan Alauddin.

5.1.3 Penyebaran Islamisasi di kerajaan Gowa mendapat hambatan dan

pendukung, baik faktor da n_kerajaan maupun faktor dari luar

kerajaan. Faktor pe dijadikan keuntungan bagi
penyebar ajara i a aupun terjadi hambatan

tetapi Islam dapat di jadikan sebagai pedoman bagi kerajaan- kerajaan di

5.2 Sars
521 yang mencintai dan
pkan kepada semua pi
galan di Sulawesi selatan k

5.2.2

5.2.3

penulis menyarankan kepada peneliti-peneliti  selanjutnya  untuk
melakukan penelitian ini secara lebih mendalam.

5.2.4 Kepada rekan-rekan mahasiswa disarankan agar lebih banyak melakukan
pengkajian terhadap masalah-masalah Sejarah Kebudayaan Islam atau
Sejarah Peradaban Islam agar bisa menjadi Sarjana Humaniora yang

handal.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR PUSTAKA

Abdurrahman, Dudung. 2011. Metodologi Penelitian Sejarah Islam. Yogyakarta:
Ombak.

Abimanyu, Soedjipto. 2014. Kitab jaan Terlengkap Kearifan Raja-Raja

Nusantara. Jogjakarta:
Al-Maududi, Abu A’la. ndung: Mizan

Amin, Samsul Muni jarah Peradaban Is ta: Amzah.

2004. Legenda Objek ‘ a: Dinas
Budaya Kabupaten Gow

an Islam. Badan Litba

Illiam. 2015. i i Modern,
arta; Ombak.

012. Islamisa Kerajaan-Ke

Depertemen Agama RI. 2004. al-Quran dan Terjemahnya: Bandung. Jumanatul
Ali-ART.

DKK, Bahru Kaluppa. 2002. Mesjid Tua Katangka Kabupaten Gowa Sulawesi
Selatan. Gowa: Badan Arsip dan PERPUSDA SULSEL.

Dkk, Lily Turangan. 2014. Seni Budaya dan Warisan Indonesia: Agama dan
Kepercayaan. Jakarta: PT.Aku Bisa.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Kartini, Apriani. 2014. “Lontara Bilang Sebagai Sumber Sejarah Kerajaan

Gowa”. Sarjana Skripsi; Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam: UIN
Alauddin Makassar.

Kayo, Khatib Pahlawan. 2005. Kepemimpinan Islam dan Dakwah. Jakarta:

Amzah.
Kulle, Syarifuddin Dg. 200 entang Penjajah. Makassar:

Pustaka Reflek
Madjid, Wahyudhi. 2014. lim
Madjid,
tuk ri Tiro Penyiar Isla
akassar Manusia Jakarta:
Universitas Indonesia.

Makassar Sejarah.

riadi. 2003. Selatan. Ma

PAREPARE

Paeni, Mukhlis. 2009. Sejarah Kebudayaan Islam: Religi dan Falsafah. Jakarta:
Rajawali Pers.

Pelras ,Christian. 2006. Manusia Bugis. Jakarta: Nalar.

Ratna, Nyoman Khuta, 2016. Metodologi Penelitian Sejarah-kajian budaya dan

ilmu sosial humaniora pada umumnya. Yogyakarta: Pustaka Pelajar

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Sewang, Ahmad M. 2013. Peranan Orang Melayu Dalam Perkembangan Islam
di Sulawesi Selatan. Makassar: Alauddin University Press.
. 2005. Islamisasi Kerajaan Gowa. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia.

Sila, Muhammad Adlin. 2001. A Representation of Islam In Gowa (Makassar)

Community of Sulawesi Sel e Process of Interaction Between The

Old and The New Reli m Forum, Vol. 1, No. 1.
Siswadi, Puji. 2016. * allo Terhadap Ketiga

psi  Sarjana; Jurusan

Tim Pe an Penulisan Karya Il akalz Skripsi).

si Revisi. Parepare: STAIN Parepar
Tim Re 2008. Kamus Be In sia Pusat
lia Pustaka U

. 2007. Np ﬁ(aﬁrﬂeksi.

Jakarta:

Syarif Hidayatullah Jakarta.

https://id.wikipedia.org/wiki/lslamisasi (diakses pada tanggal 20 Februari 2018)

https://id.wikipedia.org/wiki/Kerajaan (diakses pada tanggal 20 Februari 2018)

https://id.wikipedia.org/wiki/Suku Bugis (di akses pada tanggal 20 Februari

2018)

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE


https://id.wikipedia.org/wiki/Islamisasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Kerajaan
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Bugis

Museum Balla Lompoa

oAl
!

—
[t
=

|

WY | museuMm
g - DALLALONPOA

M AR R LR s




Benteng Somba Opu




Masjd Katangka

MES)(D

ERTUR OF SUL SEL




Makam Raja-Raja Gowa-Tallo

-

-—

. J
", - Ty i
B, >3 “u“‘l‘.::*.’ )
'..." i3 4 _‘ v+
o : ) & X
. G o 3 3
J o1 "
- ’ | y S )
»- ey o
S | T
1
. hragn
LR NS L -
-

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
‘ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE
Alamat : JL. Amal Rakti No. 8 Soreang Kot Parepare 91132 ® (0421)21307 1
Po Box ; 909 Parepare 91100 Website : www.iainparepare.ac.id Emlau.o- mfo(g‘aﬁ)pmu‘umum

Nomor

Lampiran
Hal

: B RO /In.39/PP,00.9/07/2018

: Izin Melaksanakan Penelitian

Kepada Yth.
Kepala Daerah KAB. GOWA
Cq. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
di
KAB. GOWA

Assalamu Alaikum Wr. Wh.

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
PAREPARE :

Nama : ANDI WANDI HAIRUDDIN

Tempat/Tgl. Lahir : PAREPARE, 26 Agustus 1995

NIM : 14,1400.013

Jurusan / Program Studi  : Tarbiyah dan Adab / Sejarah Kebudayaan Islam

Semester - VIl (Delapan)

Alamat . JL. H. PUANG CARA, KEC, BACUKIKI BARAT, KOTA
PAREPARE

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KAB. GOWA dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul :
*ISLAMISASI KERAJAAN GOWA PADA ABAD KE XVI-XVII (KAJIAN HISTORIS)"
Pelaksanaan penelitian Ini direncanakan pada bulan Juli sampai selesai,
Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan kiranya yang bersangkutan diberi izin dan
dukungan seperlunya.
Terima kasih,
1% Juli 2018
A.n Rektor

Plt. Wakil Rektor Bidang Akademik dan
engembangan Lembaga (APL)

anrae et B2 ULGL-RREPARE

A BN R E B YN

e



o
.-zt"g I
ﬁ 1207018142310 8

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN

Nomor 3296/5.01/PTSPI2018 KepadaYth.
Lampiran - Bupat Gowa

&-
Tempat

Berdasarkan surat Pit. Wakil Rekior Bid Akademik & Pengembangan Lembaga Institut Agama Islam Negen

Parepare Nomor - B820/In 38/PP 00 9/07/2018 tanggal 12 Jull 2018 perihal tersebut diatas mahasiswia peneld)
dibawah i

Nama ANDI WANDI HAIRUDDIN
Nomor Pokok 141400 013

Program Studi Sejarah Kebudayaan islam
Pekerjaan/Lembaga MahasiswanS1)

Alamat Ji Amal Bhakti No 08 Parepare

Bermaksud untuk melakukan peneltian o daerahvkantor saudara dalam rangha pecyusunan Sknpsi. dengan
judul
" ISLAMISASI KERAJAAN GOWA PADA ABAD KE XVI-XVN (KAJIAN HISTORIS) *

Yang akan ddaksanakan dan Tyl 20 Jull s 11 September 2018

Sehubungan dengan hal tersebut diatas pada ponspays kA menyetujui kegatan dimaksud dengan
ketentuan yang lertera di belakang surat in peneliban

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestnys

Ditertathan & Makassar
Pada tanggal 20 Juki 2018

A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU
PINTU PROVINS!I SULAWESI SELATAN
Selaku Administrator Pelayanan Perizinan Terpadu

— -
T —

A M YAMIN SE_MS,
Pangkat : Pembina Utama Madya
Nip - 19610513 199002 1 002

Tembusan Y

1 PR Wik Rekoor B unw;-*_l——m.-—uoh—
2. Petngoel

SasaS FTSP 20072010

4 Bougenville No.5 Teip. (0411) 441077 Fax. (0411) 448906
| “T—

Makassar 90222

anra s e ra s eV ien EPARE

A EF T E Em YN

e~ i |




PEMERINTAH KABUPATEN GOWA

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
Jin. Mesjid Raya No. 30. Telepon. 884637. Sungguminasa - Gowa

Sungguminasa, 1 Agustus 2018

Kepada
Nomor: 070/%55 /BKB.P/2018 Yth. 1. Ka. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Lamp : - 2. Camat Barombong
Perihal : Rekomendasi Penelitian Masing-Masing
Di-
Tempat

Sural Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sul-Sel
Nomor: 3296/S.01/PTSP/2018 tanggal 20 Juli 2018 tentang Rekomendasi Penelitian

Dengan ini disampaikan kepada saudara bahwa yang tersebut di bawah ini:

Nama : ANDI WANDI HAIRUDDIN
Tempat/Tanggal Lahir : Pare-Pare, 26 Agustus 1995
Jenis kelamin : Laki-Laki

Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa (S1)

Alamat : JI. H. P. Cara Kota Pare-Pare

Bermaksud akan mengadakan Penelitian/Pengumpulan Data dalam rangka penyelesaian
Skripsi/Tesis di wilayah/tempat Bapak/Tbu yang berjudul “ISLAMISASI KERAJAAN GOWA
PADA ABAD KE XVI-XVII (KAJIAN HISTORIS)”

Selama : 20 Juli s/d 11 September 2018
Pengikut : Tidak Ada

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka pada prinsipnya kami dapat menyetujui
kegiatan terscbut dengan ketentuan ¢

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan kepada yang bersangkutan harus
melapor kepada Bupati Cq. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kab.Gowa;

2. Penelitian/Pengambilan Data tidak menyimpang dari izin yang diberikan.;

3. Mentaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku dan mengindahkan
adat istiadat setempat,

4, Menyerahkan | (satu) Eksemplar copy hasil penelitian kepada Bupati Gowa Cq.
Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kab.Gowa.

Demikian disampaikan dan untuk lancamya pelaksanaan dimaksud diharapkan bantuan
seperlunya.

: Pembina Utnmn Muda
: 19600124 197911 1 001

Tembusan :
1. Bupati Gowa (sebagai laporan);
2, pit. Wakil Rektor Bid. Akademik & Pengembangan lembaga
Institut Agama Islam Negeri Pare-Pare di Parepare;
3 Yang bersangkutan;
4. Pentinggal.-



PEMERINTAH KABUPATEN GOWA
KECAMATAN BAROMBONG

Alamat : Jalan Poros Kanjilo, Desa Kanjilo, Kecamatan Barombong

Kanjilo, 14 Agustus 2018

Kepada :
Nomor : 070/ 149 /2018 Yth. Lurah Benteng Somba Opu,
Lampiran : - Di-
Perihal : Rekomendasi Penelitian Tempat

Berdasarkan Surat Kepala Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan
Linmas Kab. Gowa Nomor : 070/1355/BKB.P/2018 tanggal 1 Agustus

2018 Perihal tersebut di atas, dengan ini disampaikan kepada Saudara
bahwa yang tersebut di bawah ini :

Nama : ANDI WANDI HAIRUDDIN

Tempat/Tanggal Lahir : Pare-pare 26 agustus 1995

Jenis Kelamin . Laki-laki
Pekerjaan . Mahasiswa (s1)
Alamat : JIL. H.P.Cara Pare-Pare

Bermaksud akan mengadakan Penelitian di daerah/instansi
Saudara dalam rangka penyusunan Skripsi/Thesis dengan judul
“ISLAMISASI KERAJAAN GOWA PADA ABAD KE XV1-XV11 (KAJIAN

HISTORIS)”
Selama ¢ 20Julis/d 11 September 2018
Pengikut : Tidak ada

Demikian disampaikan dan untuk lancarnya pelaksanaan

Tembusan Kepada Yth :

Bapak Bupati Gowa cq. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kab.Gowa
Kapolsekta Barombong

Danpos Barombong

Plt. Wakil Rektor Bid. Akademik & Pengembangan Lembaga Institut Agama Islam
Negeri Pare-Pare di Pare-Pare

Yang bersangkutan
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BIOGRAFI PENULIS

Penulis bernama lengkap Andi Wandi Hairuddin,
. lahir di kota Parepare, Provinsi Sulawesi selatan pada

tanggal 26 Agustus 1995. Penulis merupakan anak pertama

melanjutkan pe 1 Parepare

(2011-2014), ke di Institut
Agama Islam N skripsi ini.

Penulis masih te : : udi Sejarah

Peradaban Isla a Isla eri (1AIN)
Parepare.

Ada bebe isasi-dala i : ang pernah
di ikuti penulis. A i gama Islam
Negeri (IAIN) arru dalam
kegiatan BEM i ara umum.

Kemudian juga f
Penulis 2but dengan
KKN di Desa Batu Mila Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang, Provinsi Sulawesi selatan
dan melaksanakan Riset Kolektif atau Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di Kota Parepare
dengan Judul penelitian “Akulturasi Islam dalam Kesenian Tari Jeppeng di Kecamatan
Bacukiki Kota Parepare (suatu tinjauan kebudayaan islam)”.
Penulis mengajukan judul skripsi sebagai tugas akhir, yakni “Islamisasi Kerajaan

Gowa Pada Abad XVI-XVII (kajian historis)”

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



